@c‘g@_@ 14/41088.pdf

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

STRATEGI OPERASI PENGAWASAN TERHADAP ILLEGAL
FISHING BERDASARKAN POSISI RUMPON DI LAUT
MALUKU OLEH KAPAL PENGAWAS PERIKANAN

A

0% Disusun Oleh :

Asep Supriadi
NIM. 015208236

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2013

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


LENOVO
Stamp


14/41088.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA

MAGISTER ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul Strategi Operasi Pengawasan Terhadap Illegal Fishing
Berdasarkan Posisi Rumpon Di Laut Maluku Oleh Kapal Peggawas
Perikanan adalah hasil karya saya sendiri dan seluruh sembey vang dikutip
maupun yang dirujuk telah saya nyatakax’Genigan’benar.

Apabila dikemudian haﬁ ternyata ditemukap/adanya penjiplakan (plaéiat),

maka saya bersedia menerima $anksi akademik.

Jakarta, Februari 2013

Koleksi Perpustakaan Unive§itas Terbuka



14/41088.pdf

ABSTRAK

Strategi Operasi Pengawasan Terhadap lllegal Fishing Berdasarkan Posisi
Rumpon Di Laut Maluku Oleh Kapal Pengawas Perikanan

Asep Supriadi
Universitas Terbuka
asepadiyusika@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi operasi pengawasan
perikanan yang dilakukan oleh kapal pengawas perikanan terhadap kapal-kapal
perikanan yang melakukan penangkapan ikan di Laut Maluku, khususnya
pumpboat. Evaluasi strategi dilakukan dengan mengukur kinerja operasi
pengawasan, membandingkan strategi yang dilakukan dengan \fean dan standar
operasi, dan menetukan tindakan korektif untuk pergerhbangan operasi
pengawasan perikanan. Pengujian hasil operasi antara sigategi yang dilakukan
dengan strategi sebelumnya dan standar operasi dilaldikaieénalisis statistik Anova
satu jalur menggunakan SPSS 17 (Statistical Peagkage for Social Science 17).
Pengembangan strategi pengawasan dilakuka#n “dengan analisis SWOT. Hasil
penelitian menunjukkan strategi yang dilakukagd lebih efektif sebesar 20,83% dari
perencanaan untuk jumlah kapal yang diperiksa dan kurang efisien sebesar 10,7%
dari perencanaan untuk biaya operasighal, Perbandingan dengan kegiatan operasi
sebelumnya selama 20 hari operasiamentinjukkan strategi yang dilakukan lebih
efektif sebesar 61,11% untuk juxdlalipemeriksaan kapal dan lebih efisien sebesar
23,18% untuk penggunaan sofar. Nildi siginifikan lebih kecil dari nilai 0,05 (a =
0,05 > Sig = 0,000) sehingma®disimpulkan tidak homogen dan tidak dapat
dilakukan uji Anova. EStinasi“kerugian negara dari tiga buah kapal pumpboat
illegal sebesar Rp 25.078,000 (dua puluh sembilan juta tujuh puluh lima ribu
rupiah). Peningkatayn §tpategi operasi yang dilakukan oleh kapal pengawas dan
Ditjen PSDKP, Kemantérian Kelautan dan Perikanan dirumuskan melalui analisis
SWOT antgzaNldin®© menjalin  komunikasi dan jaringan informasi dengan
masyarakat \a&layan sebagai intelejen, mengadakan operasi bersama dengan
BAKORKWNI.A (Badan Koordinasi Keamanan Laut) dan gabungan dengan
penegak hukum lainnya terutama TNI AL dan Polair sebagai kegiatan patroli
terkoordinasi dan menjalin hubungan kerjasama pengawasan dengan satuan kerja
(satker) pengawasan, pelabuhan perikanan, nelayan dan pengusaha untuk kegiatan
pengawasan perikanan.

Kata kunci : Strategi operasi, Pengawasan, lllegal Fishing, Efektivitas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41088.pdf

ABSTRACT

The Strategic Operation for Surveillance of Illegal Fishing Based on
The Position of Fish Aggregating Devices at The Molucca Sea
by Fisheries Patrol Vessels

Asep Supriadi
Universitas Terbuka
asepadiyusika@gmail.com

This study aimed to evaluate the strategy of fisheries surveillance
operations conducted by fisheries patrol ship to the fishing ve$sals engaging in
fishing activities at the Molucca Sea, especially pumpboat, Btrasegy evaluation is
done by measuring the operating performance monitoriggy #which is done by
comparing the strategies and standard operatingsybjestives, and determine
corrective actions for the development of figheri€s/ surveillance operations.
Testing results of operations between the strategynguitSued by the previous strategy
and operational standards of the ANOVA stduglicalanalysis using SPSS 17 lines
(Statistical Package for Social Science 17). MevEélopment of control strategies was
done by SWOT analysis. The resultsyshowed” that more effective strategies for
20.83% of the planning for the numbet, o2 Vessels inspected and less efficient by
10.7% from planning to opegndtidfal/costs. Comparison with the previous
operating activities during thes20"days of operation showed that the strategy was
more effective at 61.11% fqtt the'gumber of ships and more efficient inspection of
23.18% for the use of fueT) Velix€ significantly smaller than the value of 0.05 (o =
0.05 > Sig = 0.000y tieretore concluded not homogeneous and can not be
performed ANOV A ¥st# Estimated losses on the state of three ships pumpboat
illegal Rp 29.0¢3~qjillion (twenty nine million seventy-five thousand dollars).
Increased operdting strategies undertaken by ship inspectors and Director General
of Maritim® Affaits and Fisheries Ministry formulated through SWOT analysis
include: “establish a communication and information network with fishing
communities” as intelligence, conduct joint operations with BAKORKAMLA
(Indonesian Maritime Security Coordinating Board) and combined with other law
enforcement especially the Navy and Polair as patrol activities coordinated and
cooperative relationship with the supervisory unit (work units) supervision, the
fishing harbor, fishermen and businessmen for fisheries surveillance activities.

Keywords: Strategy operations, Controlling, Illegal Fishing, Effectiveness
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geografis yang sangat strategis, karena menjadi penghubung dua samudera dan
dua benua, vaitu Samudera Hindia dengan Samudera Pasifik dan Benua Asia
dengan Benua Australia (Wikipedia, 2010). Wilayah Indonesia mempunyai
potensi sumberdaya pesisir yang sangat besar, baik potensi hayati maupun non

hayati. Potensi wilayah pesisir dan lautan Indonesia dipandang dari segi fisik,

2
terdiri dari perairan Nusantara seluas 2,8 juta km , laut teritorial seluas 0,3 juta

2 2 2
km , perairan nasional seluas 3,1 juta km , luas daratan sekitar 1,9 juta km , luas

2
wilayah nasional 5,0 juta km , luas ZEE (Zone Ekonomi Fksklusif) sekitar 3,0

juta 1<m2, panjang garis pantai lebih dari 95.181 kmydarjimlah pulau lebih dari
17.504 pulau (Sekertariat Jenderal Departemen/Kedautan dan Perikanan, 2006:14).
Potensi sumberdaya perikanan laut Indoresia diperkirakan sebesar 6,26 juta ton
per tahun yang terdiri dari potensi di perairan wilayah Indonesia sekitar 4,40 juta
ton per tahun dan perairan“ZEEI sekitar 1,86 juta ton per tahun. Potensi
sumberdaya ikan tersehut, apabila dikelompokkan berdasarkan jenis ikan terdiri
dari pelagis besar 1,05 juta ton, pelagis kecil 3,24 juta ton, demersal 1,79 juta ton,
udang 0,08 juta, ten, cumi-cumi 0,03 juta ton, dan ikan karang 0,08 juta ton
(Dahuri, 2002:5). Berkaitan dengan itu, prospek pengelolaan pemanfaatan
sumberdaya perikanan Indonesia menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang
strategis dinilai sangat cerah terutama untuk meningkatkan kesejahteraan
masvarakat khususnya nelayan, penyediaan lapangan kerja, penerimaan devisa
melalui  ekspor dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) secara
berkesinambungan dan berkelanjutan. Untuk itu, pemerintah Indonesia
menerapkan sistem pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan melalui

konsep MCS (Monitoring, Controlling dan Surveilance). Pengelolaan perikanan
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dan Kelautan dan Perikanan yang menjadikan basis kapal-kapal pengawas
perikanan sebanyak 11 buah kapal yaitu : KP Todak 1, KP Todak 2, KP Padaido,
KP Hiu 02, KP Hiu 05, KP Hiu 07, KP Hiu Macan 02, KP Hiu Macan 03, KP Hiu
Macan 04, KP Hiu Macan 06 dan KP Hiu Macan Tutul 01. Pangkalan ini
dinamakan pangkalan wilayah II (dua) atau wilayah Timur sedangkan pangkalan
wilayah I (satu) atau wilayah Barat berada di Muara Baru Jakarta Utara. Wilayah
kerja pangkalan Timur yaitu meliputi : Laut Sulawesi, Laut Maluku, Teluk
Tomini, Laut Halmahera, Laut Seram, Selat Obi, Laut Banda, Laut Aru, Laut
Arafuru, Laut Sawu, sebagaian Laut Timor, Laut Sawwu, Laut Flores, dan
Samudera Pasifik.

Soeprivanto (2009:8) mengungkapkan Wabwa Laut Maluku sering dijadikan
daerah penangkapan bagi kapal-kapal penangkap ikan tuna dan cakalang dengan
menggunakan hand line yang biasa~disebut dengan nama kapal “Pumpboat™
berasal dari negara Philipina==Wibowo dan Wijoprivono (2007:1) mengemukakan
bahwa praktek illegal fishivig-banyak terjadi di perairan yang berbatasan langsung
dengan negara tentangga, seperti Laut Sulawesi dan Perairan Laut Maluku yang
merupakaniJait~yang memiliki sumber daya ikan yang cukup besar terutama ikan
pelagis besar. Adapun nelayan asing yang dominan melakukan kegiatan illegal
fishing di Laut Sulawesi dan Laut Maluku menggunakan kapal jaring purse seine
dan kapal pumpboat. Pada tahun 2004 perkiraan kerugian negara yang
ditimbulkan akibat praktek illegal fishing yang dilakukan kapal jaring purse seine
dan pumpboat di Laut Sulawesi dan Perairan Laut Maluku sedikitnya sebesar Rp.
358.624.840.000. Kecuali itu kapal purse seine yang beroperasi di Laut Maluku

dapat merusak sumber dava perikanan, karena hampir 100% tangkapan tuna
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Operasi
1. Pengertian Strategi

Chandler (1962:13) mengemukakan bahwa strategi adalah tujuan jangka
panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua
sumberdaya yang penting untuk mencapai tujuans, Rangkuti (2006:4)
mengemukan bahwa pemahaman konsep strategi safigat-fnenentukan suksesnya
strategi yang disusun, konsep tersebut adalah :

a. Distinctive Competence : tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat
melakukan kegiatan lebih baik dibandirigkan dengan pesaingnya.

b. Competitive Advantage &, kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh
perusahaan agar lebihunggul dibandingkan dengan pesaingnya.

Strategi memiliki kofisu€kuensi yang multifungsi dan multidimensi serta perlu

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal yang dihadapi

perusahaan (Budiman, et. al 2007:1.4).

Wahyudi (1996:17) mengemukakan bahwa strategi adalah suatu alat untuk
mencapai tujuan perusahaan, sehingga strategi memiliki beberapa sifat antara lain
yaitu: (a) Menyatu (unified), yaitu menyatukan seluruh bagian-bagian dalam
perusahaan. (b) Menyeluruh (comprehensive), yaitu mencakup seluruh aspek
dalam perusahaan. (c) Integral (integrated), vyaitu seluruh strategi akan
cocok/sesuai dari seluruh tingkatan (corporate,business dan functional). Suatu

pola pengambilan keputusan dalam proses pencapaian tujuan perusahaan
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diperlukan sebuah strategi operasi. Dimensi strategi operasi sebagaimana
dikemukakan Chase, et. al. (2001), Schroeder (2000), dan Ward, et. al. (1998)
dalam Jurnal Siasat Bisnis oleh Suroso (2009:45) dapat dikelompokkan menjadi
empat yaitu: biaya, kualitas, fleksibilitas, dan pengiriman. Keempat dimensi
strategi tersebut bukanlah strategi yang saling meniadakan satu sama lain, tetapi
merupakan satu kesatuan yang terpadu dan saling memperkuat. Strategi operasi
diharapkan menghasilkan suatu pola pengambilan keputusan operasi yang
konsisten dan suatu keunggulan bersaing bagi perusahaan, suatu_pandangan bagi
fungsi operasi yang dapat mengarahkan pengambilan“keputusan. Ellitan dan
Anatan (2008:158) mengemukakan bahwa _stratégi operasi merupakan
perencanaan perusahaan untuk mengalokasikam sumberdaya yang dimiliki dan
menggunakan kekuatan manufaktur. untuk mencapai peningkatan kinerja
perusahaan yang meliputi meminimalisasi biaya, perbaikan kualitas kinerja,
mengeliminasi aktivitas yamg tidak memberikan nilai tambah dan beradaptasi
secara cepat dengan peordbahan lingkungan bisnis. Penulis berpendapat bahwa
strategi operasie, pengawasan perikanan di laut harus dilakukan dengan
perencanaan yamng mempertimbangkan alokasi kebutuhan logistik dan operasional
untuk kapal'dan awak kapal, selanjutnya mempertimbangkan kondisi teknis kapal
yang akan melakukan kegiatan agar pelaksanaan pengawasan dapat dilaksanakan

sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

2. Karakteristik Keputusan Strategi
Keputusan strategi memiliki karakteristik yang berbeda dengan keputusan—
keputusan lain yang dibuat dalam suatu organisasi. Budiman et. al (2007:1.8)

mengemukakan bahwa keputusan strategi memiliki ciri—ciri sebagai berikut:
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a. Keputusan strategi biasanya berkenaan dengan tujuan jangka panjang dari
organisasi.

b. Keputusan strategi cenderung berkaitan dengan scope dari aktivitas organisasi

c. Keputusan strategi biasanya berkaitan dengan usaha untuk mencapai
keunggulan—keunggulan yang dimiliki pesaing.

d. Keputusan strategi dapat dilihat sebagai usaha untuk mencapai strategi yang
paling sesuai dengan lingkungan bisnisnya.

e. Strategi juga dapat dilihat sebagai usaha untuk menciptakan peluang baru
berdasarkan sumberdaya dan kompetensi organisasi.

f.  Strategi dari suatu organisasi tidak hanya dipergatuhi oleh faktor lingkungan
dan kemampuan strategi, tetapi juga nilai (value) dan harapan (expectation)
dari mereka yang mempunyai kekuasaan dalam dan sekitar organisasi

(stakeholder).

Budiman et. al, “«2Z007:1.9-1.10) mengemukakan bahwa sebagai
konsekuensi dari kardkteristik — karaketristik tersebut maka :

a. Keputusan,strategi cenderung menjadi kompleks. Hal ini menjadi ciri dasar
dari strategi dan keputusan strategi, khususnya untuk organisasi yang memiliki
jangkauan wilayah geografis yang luas, seperti perusahaan multinasional.

b. Keputusan strategi sering harus dibuat dalam ketidakpastian tentang situasi
masa depan.

c. Keputusan strategi cenderung untuk mempengaruhi keputusan operasional.

d. Keputusan strategi cenderung menuntut pendekatan yang terintegrasi.

e. Keputusan strategi biasanya melibatkan perubahan dalam organisasi yang

terbukti sangat sulit karena terkait dengan budaya dan tradisi.
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Manajemen strategi lebih terkait dengan kekomplekskan situasi yang tidak pasti
dan tidak rutin yang sering terjadi didalam organisasi dari pada implikasi dari

operasi tertentu.

3. Kriteria Strategi yang Efektif
Rangkuti (2006:55) menyatakan bahwa manajemen operasional adalah
salah satu kegiatan manajemen fungsional. Kegiatan manajemen operasional
selalu berkaitan dengan proses transformasi semua masukan (input) sumberdaya
secara terpadu sehingga dapat menghasilkan nilai tambah dalam’ bentuk keluaran
(output) baik yang berupa produksi maupun jasa.sKegiatan melalui proses
transformasi tersebut dilakukan secara efektif dan’ efisien, dan diukur berdasarkan
kriteria tertentu secara spesifik. Hasilnya bertpa” kinerja produk atau jasa serta
proses teknologi dan sesuai dengan fujuan pasar yang ingin dicapai. Indikator
yang sangat menentukan untuk Kegiatan manajemen operasional —menurut
Rangkuti (2006:55) adalah *
a. Proses transférmasi
Proses dini, metrupakan serangkaian kegiatan yang dapat merubah masukan
menjadi keluaran (produk dan jasa), dengan memberikan tambahan
manfaat berupa nilai tambah.
b. Efektivitas
Merupakan upaya mengerjakan semua pekerjaan secara tepat (doing the
right job), dengan menggunakan seluruh potensi sumberdaya yang dimiliki

dan sesuai dengan tujuan operasional.
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c. Efisiensi
Merupakan upaya mengerjakan semua pekerjaan secara optimal (doing the
job right) dan sebaik—baiknya dengan total biaya paling rendah dan
menghasilkan tingkat kesalahan nol (zero defect).

d. Penggunakan Sumber Daya secara Terpadu
Karena potensi sumberdaya semakin mahal dam ketersediannya sangat
terbatas, pemakaian sumberdaya ini harus dipergunakan sebaik—baiknya
dan secara proposional, sesuai dengan kebutuhan dan perencanaan.

e. Pencapaian Ukuran Kinerja Tertentu
Kinerja diukur berdasarkan perhitungan mirinialisasi biaya, kualitas yang
baik, jangka waktu pengiriman yang e€pat, dan fleksibilitas yang tinggi.

f.  Produk dan Jasa, Proses Teknologi, dan Tujuan Pasar
Fungsi operasional adalabh m@mbuat produk atau jasa yang memberikan
konstribusi sangat besar ‘terhadap tujuan organisasi. Hasilnya dapat diukur
dengan jelas baik/berdasarkan produk atau jasa yang dihasilkan, proses

teknologisyang dipergunakan dan tujuan pasar yang ingin dicapai.

Tampubolon (2003:22) mengemukakan bahwa strategi operasional
berdasarkan  kriteria pasar untuk sukses terdiri dari : Efisien merupakan cara
yang mungkin untuk memutuskan harga lebih rendah, merupakan kriteria utama
untuk sukses. Biaya rendah, produktivitas operasional yang tinggi memungkinkan
terjadinya efisien. Menggunakan sumberdaya yang efektif, tenaga Kkerja,
manajemen, bahan baku, peralatan dan fasilitas dan bahan bakar serta selanjutnya

meningkatkan keluaran (outputs) merupakan kunci dari produktivitas. Efektivitas
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adalah bagaimana dengan cara terbaik perusahaan dapat menyatukan kriteria
spesifik dalam skedul pengiriman dan kemampuan teknis. Kualitas adalah
merupakan usaha pemenuhan hasil terbaik atas produk atau layanan yang diterima
pelanggan dan sesuai pengharapan organisasi. Kualitas merupakan refleksi
“paling baik” dari produk atau layanan yang diberikan pelanggan. Fleksibiltas
adalah adaptasi dari kemampuan untuk usaha atau bisnis sesuai dengan kondisi
perubahan yang terjadi.

Budiman et. al ( 2007:5.27) disebutkan bahwa pada saat menilai strategi
yang sekarang dijalankan, dan mengevaluasi kemungkinan perubahannya,
sangatlah penting untuk diperhatikan bahwa tidak ada/hal yang absolute mengenai
strategi yang benar atau salah. Faktor-faktors,yang mempengaruhi efektivitas
strategi terdiri dari tiga aspek yaitu;, ketcpatan (appropriatness), kelayakan
(feasibility) dan keinginan (desirability). Budiman et. al. (2007:9.24) menyatakan
bahwa “Evaluasi strategi harus, memenuhi beberapa persyaratan supaya dapat
berlangsung efektif. Pertama, tindakan evaluasi strategi harus ekonomis dan
kedua, tindakan evalusi’strategi harus sesuai dengan tujuan perusahaan”.

Strategi~Operasional merupakan visi jangka panjang, terdiri dari misi,
tujuan, kebijakan, dan distinctive competence suatu perusahaan (Rangkuti,
2006:57). Jadi strategi operasional adalah komitmen terhadap semua kegiatan
yang direncanakan maupun yang ada dalam lingkup perusahaaan saat ini.
Kegiatan yang akan dilaksanakan tersebut secara optimal memanfaatkan seluruh
sumber daya yang ada dan melakukan proses transformasi untuk mencapai
distinctive competence dan tujuan operasional perusahaan (Rangkuti, 2006:57).

Strategi operasional memerlukan masukan dari berbagai fungsi manajemen
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lainnya, misalnya evaluasi informasi atau strategi audit dengan menggunakan

metode analisis SWOT.

B. Pengawasan
1. Teori Pengawasan

Baswir (1999: :118) mengemukakan bahwa “Pengawasan adalah suatu
kegiatan untuk memperoleh kepastian apakah pelaksanaan suatu pekerjaan atau
kegiatan itu dilakukan sesuai dengan rencana, aturan-aturan dap-tujuan yang telah
ditetapkan”. Henry Fayol dalam Harahap (2001:10) mengartikan pengawasan
sebagai berikut:
“Control consist in verifying whether everything “occurs in conformity with the
plan adopted, the instruction issued and principlés established. It has objective to
point out weaknesses and errors in order to rectify then prevent recurrance”.
Pengawasan mencakup upaya memeériksa apakah semua terjadi sesuai dengan
rencana yang ditetapkan, perintah yang dikeluarkan, dan prinsip yang dianut .

Juga dimaksudkan untuk™mengetahui kelemahan dan kesalahan agar dapat

dihindari kejadiannya dikemudian hari.

2. Pengawasan Perikanan Berdasarkan Undang-Undang
Pengawasan perikanan menurut Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan pada pasal 66 yaitu:
(1) Pengawasan perikanan dilakukan oleh pengawas perikanan
(2) Pengawas perikanan bertugas untuk mengawasi tertib pelaksanaan

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perikanan
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(3) Pengawasan tertib pelaksanaan peraturan perundang-undangan di
bidang perikanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi :

kegiatan penangkapan ikan;

IS

pembudidayaan ikan, pembenihan;

pengolahan, distribusi keluar masuk ikan;

S

mutu hasil perikanan;
distribusi keluar masuk obat ikan;
konservasi;

pencemaran akibat perbuatan manusia;

= @ oo

plasma nutfah;

-

penelitian dan perkembangan perikanan;
dan

J- ikan hasil rekayasa genetik

Direktorat Jenderal Pengawasafi dan Pengendalian Sumber Daya Kelautan
dan Perikanan (2006:14-15) meriyatdkan bahwa kegiatan pengawasan perikanan
meliputi operasi pengawasan~di*laut diantaranya yaitu: 1) mengawasi ketaatan
jalur penangkapan, alat tangkap, alat bantu penangkapan (lampu), pemasangan
rumpon dan pengecekan administrative 2) Pengoperasian kapal pengawas
perikanan “dalam melaksanakan kerjasama pengawasan dengan TNI-AL dan
POLAIR didukung dengan TNI-AU.

3. Kegiatan Kapal Pengawas Perikanan

Undang-undang Nomor 45 tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 31 tahun 2004 tentang Perikanan pada pasal 66 C ayat (2) :
“Pengawas perikanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam melaksanakan

tugasnya dapat dilengkapi dengan kapal pengawas perikanan, senjata api, dan/atau
alat pengamanan diri”.
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Kegiatan kapal pengawas diatur oleh pasal 69 Undang-Undang Nomor 45 Tahun
2009 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 tahun 2004 tentang
Perikanan adalah sebagai berikut :

(1) Kapal pengawas perikanan berfungsi melaksanakan pengawasan dan
penegakan hukum di bidang perikanan dalam wilayah pengelolaan
perikanan Negara Republik Indonesia.

(2) Kapal pengawas perikanan sebagaimana dimaksud ayat (1), dapat
dilengkapi dengan senjata api.

(3) Kapal pengawas perikanan dapat merghentikan, memeriksa,
membawa, dan menahan kapal yang/diduga atau patut diduga
melakukan pelanggaran diwilayalh pengelolaan perikanan Negara
Republik Indonesia ke pelabuhan terdekat untuk pemerosesan lebih
lanjut.

(4) Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
penyidik, dari/atau pengawas perikanan dapat melakukan tindakan
khusus'betupa pembakaran dan/atau penenggelaman kapal perikanan

yang berbendera asing berdasarkan bukti permulaan yang cukup.

Kegiatan kapal pengawas dalam melaksanakan tugas pengawasan perikanan di
laut berdasarkan surat perintah tugas yang disebut “SPT” untuk pelaksanaan tugas
bagi awak kapal dan surat perintah gerak yang disebut “PG” untuk pelaksanaan
pergerakan kapal sesuai dengan wilayah tugas yang ditentukan dalam SPT dan

PG.
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Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
(2009:19-20) berpendapat bahwa kegiatan kapal pengawas dalam operasi
pengawasan perikanan diukur dari jumlah kapal perikanan yang diperiksa dan di
Ad hoc, jenis kapal perikanan terdiri dari kapal perikanan berbendera Indonesia
yang disebut “KII” dan kapal perikanan berbendera Asing yang disebut “KIA”.
Kapal yang di Ad hoc adalah kapal perikanan yang ditangkap atau dibawa dan
ditahan oleh kapal pengawas karena ditemukan adaanya pelanggaran atau tidak
sesuai dengan aturan atau ketentuan yang berlaku pada._saat dilakukan
pemeriksaan. Direktorat Jenderal Pengawasan dan Pengendalian Sumber Daya
Kelautan dan Perikanan (Ditjen P2SDKP, 2008:12-13) menjelaskan bahwa
pemeriksaan kapal dilakukan terhadap dokushen kapal perikanan yaitu meliputi
kesesuaian :

a. Dokumen kapal penangkap ikan»

1) Surat Ijin Penangkapan Ikan (SIPI) asli.

2) Tanda Bukti-P¢lunasan PHP (Pungutan Hasil Perikanan) asli bagi
kapal perikangirberukuran diatas 30 GT.

3) Stiker hareode asli bagi kapal perikanan berukuran diatas 30 GT.

4) SuratLaik Operasi ( SLO).

5) Surat\Persetujuan Berlayar (SPB dari syahbandar perikanan).

6) «Surat’Keterangan Aktivasi VMS.

b. Dokutnen kapal pengangkut ikan :

1) Surat Ijin Kapal Pengakut Ikan (SIKPI) asli.

2) Tanda bukti pelunasan PPP (Pungutan Pengusahaan Perikanan) asli
bagi kapal perikanan berukuran diatas 30 GT.

3) Sticker barcode asli bagi kapal perikanan berukuran diatas 30 GT.

4) Surat Laik Operasi ( SLO).

5) Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari syahbandar perikanan.

6) Surat Keterangan Aktivasi VMS.

7) Surat Keterangan Asal Ikan (SKAI) dan/atau dokumen Pemberitahuan
Ekspor Barang (PEB), sertifikat Kesehatan Untuk Konsumsi Manusia,
apabila tidak dalam satu kesatuan usaha dan/atau apabila melakukan
ekspor ikan.
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c. Dokumen Pelayaran :
1) Surat Pemberitahuan Berlayar (SPB/Port Clearance) dari syahbandar
perhubungan atau syahbandar perikanan.
2) Daftar ABK (Crew List).
3) Sertifikat Kelayakan Kapal.
4) Sijil Awak Kapal.
d. Dokumen Ke Imigrasian :
1) Dasuskim (Kemudahan Khusus Keimigrasian) dari Kementerian
Imigrasi.
2) IMTA (Izin Mempekerjakan Tenaga kerja Asing) dari Kementerian
Imigrasi.
3) Passport.

e. Dokumen Kepabeanan :

1) Cargo Manivest (Daftar Muatan).
2) Pemberitahuan Eksport Barang (PEBJ.

f.  Fisik kapal perikanan (ukuran kapdl, velume palka, spesifikasi mesin,
kelengkapan nanvigasi, dan identifikasi kapal).

g. Alat tangkap yang digunakdriv(ukuran, bahan dan jenis alat tangkap).

h. Alat bantu penangkapari’ikan (winch, line hauler, power block, jigging dliI).

i.  Hasil tangkapafi dan asal ikan (ukuran, jenis/species ikan yang dilarang,
daerah opérasi, dan pelabuhan muat).

j- Nakhodajydan Anak Buah Kapal (sertifikat, daftar ABK).

k. Penerapan VMS (tanggal dan jam).

Strategi operasi pengawasan perikanan adalah suatu cara bagaimana melakukan
kegiatan pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan di laut sebagai

implementasi dari ketentuan undang-undang perikanan.
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C. Pemahaman lllegal Fishing
1. Pengertian Illegal Fishing

Istilah illegal fishing berasal dari kata bahasa Inggris yang terdiri dari kata
“illegal” artinya yang melakukan pelanggaran atau tidak sah dan kata “fishing™
artinya penangkapan ikan (Echols dan Shadily, 1996). Direktorat Jenderal
Pengawasan dan Pengendalian Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (Ditjen
P2SDKP,2007:2) menyatakan bahwa “Illegal fishing adalah kegiatan perikanan
yang melanggar hukum”. Direktorat Jenderal Pengawasan¢dan Pengendalian
Sumber Daya Kelautan dan Perikanan menguraikan “llfegal Fishing adalah
kegiatan perikanan melanggar hukum (lllegal\/Fishing), yaitu kegiatan
penangkapan ikan (Ditjen P2SDKP, 2006:7-8) yang :

1) Dilakukan oleh orang atau kapal asing pada suatu perairan yang
menjadi yuridiksi suatu, egara tanpa izin dari negara tersebut atau
bertentangan denganperaturan perundang-undangan yang berlaku;

2) Bertentangan/engan peraturan nasional yang berlaku atau kewajiban
international;

3) «Dilakukan oleh kapal yang mengibarkan bendera suatu negara yang
menjadi anggota organisasi pengelolaan perikanan regional tetapi
beroperasi tidak sesuai dengan ketentuan pelestarian atau ketentuan
hukum international yang berlaku.

Kegiatan illegal fishing yang umum terjadi di perairan Indonesia (Ditjen

P2SDKP, 2006:7-8) adalah 1) Penangkapan ikan tanpa izin, 2) Penangkapan ikan
dengan izin palsu, 3) Penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap

terlarang, 4) Penangkapan ikan dengan jenis (spesies) yang tidak sesuai dengan
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izin. Adapun penyebab illegal fishing menurut Direktorat Jenderal Pengawasan

dan Pengendalian Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (Ditjen P2SDKP,

2009:10) antara lain sebagai berikut :

a.

b.

Meningkat dan tingginya permintaan ikan di dalam dan di luar negeri.
Berkurang atau habisnya sumberdaya ikan di negara lain.
Lemahnya armada perikanan nasional.

Izin atau dokumen pendukung dikeluarkan lebih dari satu instansi.

. Lemahnya pengawasan dan penegakan hukum di laut:

Lemahnya delik tuntutan dan putusan pengadilan.

. Belum ada visi yang sama antara aparat pénc¢gak hukum.

Lemahnya peraturan perundangan danskétentuan pidana.

Modus operandi illegal fishing menurut, Direktorat Jenderal Pengawasan dan

Pengendalian Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (Ditjen P2SDKP, 2009:10)

menguraikan sebagai berikut-ddalah :

a.

Melakukan penangkapan atau pengangkutan ikan tanpa izin khususnya
oleh.Kapal-asing.

Kapal ikan berbendera Indonesia yang perolehannya dari luar negeri
masih terdapat double flagging atau dengan dilengkapi dokumen kapal

yang tidak sah atau dokumen kapal palsu.

. Kapal ikan berbendera Indonesia melakukan penangkapan ikan tanpa

dilengkapi dengan izin atau dilengkapi dengan izin yang diterbitkan
oleh pejabat yang tidak berwenang atau dilengkapi dengan izin tapi

palsu.
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d. Pelanggaran melakukan penangkapan ikan dengan alat penangkap ikan
yang tidak sesuai dengan ketentuan.

e. Pemindahan ikan ditengah laut yang bertentangan dengan peraturan
perundang—undangan yang berlaku.

f. Pelanggaran penangkapan ikan dengan 2 (dua) alat tangkap yang

berbeda.

2. Ancaman lllegal Fishing

Pada umumnya pelanggaran tersebar hampir di seluruh/WPP—RI dengan
tingkat pelanggaran yang berbeda-beda. Sebagai gambaran, tingkat pelanggaran
pemanfaatan sumberdaya perikanan di WPP-RI@Sampai dengan awal tahun 2009
dapat dilihat pada Gambar 2.1 (Direktoraf Jenderal Pengawasan Sumber Daya

Kelautan dan Perikanan, 2009:5).

Sumber : Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
(2009:5)

Gambar 2.1. Tingkat Pelanggaran Peraturan Perundang-Undangan Perikanan di
WPP-RI
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Gambar 2.1 menunjukan di wilayah Laut Arafuru, Laut China Selatan, dan
Samudera Pasifik merupakan daerah yang tingkat pelanggarannya cukup tinggi
dibandingkan dengan wilayah lainnya. Pelanggaran tersebut terutama dilakukan
oleh Kapal Ikan Asing (KIA) yang berasal dari berbagai negara diantaranya
Thailand, Vietnam, China, dan Philipina. Jalur masuk kapal-kapal ikan asing yang

melakukan pelanggaran di WPP-RI dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Sumber : Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
(2009:6)

Gambar 2.2 Asal kapal perikanan illegal di WPP—RI
Kerugian negara akibat illegal fishing menurut Direktorat Jenderal
Pengawasan dan Pengendalian Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (Ditjen
P2SDKP, 2009:11) adalah : a) Berdasarkan FAO, diperkirakan bahwa per tahun
negara mengalami kerugian sebesar 30 trilyun. b) Terjadinya overfishing dan
overcapatity. ¢) Rusaknya kelestarian sumberdaya ikan, akibatnya stok ikan

menurun. d) Hasil tangkapan per unit (CPUE), nelayan dan perusahaan nasional
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mengalami penurunan yang cukup signifikan. e) Usaha perikanan nasional
menjadi tidak kondusif. f) Berakibat pada lemahnya daya saing perusahaan
Indonesia. g) Dapat dipastikan posisi nelayan Indonesia tidak bisa menjadi tuan
rumah dinegaranya sendiri karena posisinya yang terpinggirkan atau
termarjinalkan.

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan
dan Perikanan (2009:7) kerugian ekonomi sebagai akibat illegal fishing oleh kapal
pukat ikan pertahun Rp 3,9 milyar/kapal/tahun; kapal pukateudang sebesar 3,4
milyar/kapal/tahun dan kapal pukat cincin sebesar Rp. 1,4 miliyar/kapal/tahun.

Hasil analisa sebagaimana disajikan pada Tabel 2.1,

Tabel 2.1. Kerugian Ekonomi Akibat WU Fishing Tahun 2004

Pukat Pukat
.. Pukat Ikan | Cincin  Rawai
Rincian Ikan Slt. .
L.Arafuru Pelagis  Tuna
Malaka
Besar
Ukuran Kapal (GT) 202 240 138 134 178
Kekuatan Mesin (HP) 540 960 279 336 750
Produksi
(Ton/Kpl/thh) 847 864 152 269 107
Rugi Pungutan
Perikanan (RP 193 232 170 267 78
juta/Kpl/thn)
Rugi Subsisi BBM (Rp
juta/Kpl/thn) 112 221 64 77 173
Rugi Produksi Ikan
(Rp juta/Kpl/thn) 3.559 1.733 3.160 1.101 801
Total Kerugian (Rp
juta/Kpl/thn) 3.864 2.187 3.395 1.446 1.052

Sumber : Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
(2009:7).
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D. Peranan Rumpon Dalam Usaha Penangkapan Ikan

1. Definisi Rumpon

Secretariat of the Pacific Community (2012) menerangkan bahwa:
“Fish aggregating devices are anchored or drifting objects that are put in the
ocean to attract fish. Tuna and other fish gather around FADs, which makes it
easier to find and catch them”.
Rumpon yaitu sebuah objek yang terapung dan diberi pemberat dengan sengaja
dipasang di laut untuk menarik perhatian gerombolan ikan tuna dan ikan lainnya
sehingga memudahkan pencarian dan penangkapan ikan. Ikish aggregating
devices (FAD) atau rumpon adalah alat bantu untulemengumpulkan ikan yang
berupa benda atau struktur yang dirancang atau yarig=dibuat dari bahan alami atau
buatan yang ditempatkan secara tetap’ atau” sementara pada perairan laut
(Departemen Kelautan dan Perikanan, /2004). Rumpon telah digunakan di
Indonesia sejak lama sekali dan“telah diketahui digunakan lebih dari 30 tahun
dibanyak daerah sekitar #ilayah Sulawesi, khususnya Sulawesi Utara (Monintja,
1993). Direktorat Jenderal Perikanan (1997) menjelaskan bahwa rumpon dapat
dibagi atas 3“jemis yaitu : (a) rumpon perairan dasar adalah alat bantu
penangkapan’ikan yang dipasang dan ditempatkan pada dasar perairan laut (b)
rumpon perairan dangkal adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dan
ditempatkan padaperairan laut dengan kedalaman sampai dengan 200 meter dan
(c) rumpon perairan dalam adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang
dan ditempatkan pada perairan laut dengan kedalaman di atas 200 meter.

Barus et al. (1992) dalam Zulkhasyni (2009) menjelaskan bahwa “Metode
pemasangan dari rumpon laut dangkal dan dalam hampir sama, perbedaannya

hanya pada desain rumpon, lokasi daerah pemasangan serta bahan yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41088.pdf

digunakan. Rumpon laut dangkal menggunakan bahan seperti bambu, rotan, daun
kelapa dan batu kali. Sebaliknya pada rumpon laut dalam sebagian besar bahan
yang digunakan seperti bahan sintetis, plat besi, ban bekas, tali baja, tali rafia serta
semen. Rumpon merupakan alat bantu penangkapan ikan yang berfungsi sebagai
pembantu untuk menarik perhatian ikan agar berkumpul disuatu tempat yang
selanjutnya diadakan penangkapan”. Direktorat Jenderal Perikanan (1995)
melaporkan beberapa keuntungan dalam penggunaan rumpon yaitu : memudahkan
pencarian gerombolan ikan, biaya eksploitasi dapat dikwrangi dan dapat

dimanfaatkan oleh nelayan kecil.

2. Konstruksi Rumpon
Desain rumpon laut dalam maupun padmpex laut dangkal secara garis besar

terdiri atas empat komponen utama yaitty (1) pelampung (float), (2) tali (rope),
(3) pemikat (atractor) dan (4)“pemberat (sinker). Tali yang menghubungkan
pemberat dan pelampung.pada’ jarak tertentu disisipkan daun nyiur yang masih
melekat pada pelepdhnya“setelah dibelah menjadi dua. Panjang tali bervariasi,
tetapi pada umumnya adalah 1.5 kali kedalaman laut tempat rumpon tersebut
ditanam «Subahi, 1986:35). Tim pengkajian rumpon Institut Pertanian Bogor
(1987) memberikan persyaratan umum komponen-komponen dari konstruksi
rumpon adalah sebagai berikut :
a. Pelampung

Persyaratan yaitu empunyai kemampuan daya apung diatas air 1/3 bagian,

konstruksi cukup kuat dan tahan terhadap gelombang serta pengaruh air laut.

Mudah dikenali dari jarak jauh atau memudahkan pencarian di laut.
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b. Pemikat
Persyaratan yaitu mempunyai daya tarik terhadap ikan, tahan lama, dapat
dijadikan tempat berlindung ikan-ikan kecil, terbuat dari bahan yang kuat,
tahan lama dan murah.

c. Tali temali
Persyaratan yaitu terbuat dari bahan yang kuat dan tidak mudah busuk,
harganya relatif murah, mempunyai daya apung yang cukup untuk mencegah
gesekan terhadap benda-benda lainnya dan terhadap aruss. tidak bersimpul
(less knot).

d. Pemberat
Persyaratan yaitu bahannya murah, kuat dannmudah diperoleh, massa jenisnya

besar, permukaannya tidak licin dan.dapat'mencengkeram.

Sumber: BBPPI (2010)

Gambar 2.3 Konstruksi Rumpon

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41088.pdf

Sumber : Direktorat Kapal Pengawas (2010)
Gambar 2.4 Konstruksi Rumpon milik PT. Trans Mitramas-Bitung
3. Mekanisme Berkumpulnya Ikan di Rumpon
Samples dan Sproul (1985) mengernukakan teori tertariknya ikan yang
berada di sekitar rumpon disebabkan-karena :
a. Rumpon sebagai tempdt, betteduh (shading place) bagi beberapa jenis ikan
tertentu.
b. Rumpon sebagai’tempat mencari makan (feeding ground) bagi ikan-ikan
tertentu,
c. RumpoOn sebagai sustrat untuk meletakkan telurnya bagi ikan-ikan tertentu.
d. Rumpon sebagai tempat berlindung dari predator bagi ikan-ikan tertentu.
Monintja et. al. (2002) menerangkan bahwa berkumpulnya ikan di sekitar rumpon
terjadi melalui proses bertahap, diawali dengan terakumulasinya perifiton yang
menempel pada atraktor rumpon. Organisme perifiton ini dapat dipastikan berasal
dari plankton yang hanyut bebas di kolom air kemudian menemukan substrat
berupa permukaan atraktor rumpon, selanjutnya ikan-ikan berdatangan ke rumpon

karena berbagai alasan, termasuk untuk mencari makan atau sekedar tertarik untuk
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mendekati rumpon (bermain). Beberapa jenis ikan terlihat jelas memanfaatkan
rumpon sebagai tempat mencari makan, baik memangsa perifiton pada atraktor
dan/atau memangsa plankton dan ikan yang ada di sekitar rumpon maka dengan
berkumpulnya ikan di sekitar rumpon adalah akibat proses rantai makanan. Dinas
Perikanan Provinsi Jawa Barat (2008) menyampaikan beberapa alasan mengapa
ikan sering ditemukan di sekitar rumpon yaitu :

a. Banyak ikan- ikan kecil dan plankton yang berkumpul disekitar rumpon
dimana ikan dan plankton tersebut merupakan sumber gnakanan bagi ikan
besar.

b. Ada beberapa jenis ikan seperti tuna dari€akalang yang menjadikan
rumpon sebagai tempat untuk bermainsschingga nelayan dapat dengan

mudah untuk menangkapnya.

E. Pemanfaatan Sumberdaya4kan‘Tuna dan Cakalang
1. Penyebaran Ikan Tuna daw'Cakalang

Tuna dan  €aKalang merupakan sumberdaya ikan yang potensial
dikembangkansdalam dunia industri, baik sebagai sumber makanan sehat bagi
masyarakat juga sebagai sumber devisa negara. Tuna dan cakalang merupakan
salah satu sumber protein hewani dengan kandungan omega-3 yang sangat
diperlukan oleh tubuh. Sebagai komoditi ekspor, pengusaha tuna dan cakalang
turut berperan dalam perkembangan ekonomi Indonesia. Oleh karena itu
pemanfaatan sumberdaya ikan tuna dan cakalang terus meningkat. Dahuri (2001)
menyampaikan bahwa “potensi tuna dan cakalang di perairan Indonesia adalah
780.040 ton”. Khususnya di Indonesia Uktolseja et al. (1991:15) menyampaikan

bahwa tuna hampir didapatkan menyebar di seluruh perairan di Indonesia. Di
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Indonesia bagian barat meliputi Samudera Hindia, sepanjang pantai utara dan
timur Aceh, pantai barat Sumatera, selatan Jawa, Bali dan Nusa Tenggara. Di
Perairan Indonesia bagian timur meliputi Laut Banda Flores, Halmahera, Maluku,

Sulawesi, perairan Pasifik di sebelah utara Irian Jaya dan Selat Makasar.

Pemanfaatan sumberdaya tuna dan cakalang lebih banyak dilakukan oleh
perusahaan skala menengah ke atas, karena memerlukan investasi yang relatif
besar. Sasaran penangkapan nelayan lokal daerah Bitung, kepulauan Bacan dan
Maluku Utara adalah ikan tuna dan cakalang, contoh ikan tina{pada Gambar 2.5

dan ikan cakalang pada Gambar 2.6

Sumber : Yayasan Putra Bahari Indonesia (2010)

Gambar 2.5 Ikan Tuna Ekor Kuning atau Madidihang (yellowfin tuna)

Sumber: Yayasan Putra Bahari Indonesia (2010)

Gambar 2.6 Ikan Cakalang (skipjack)
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2. Alat Penangkapan Ikan Tuna dan Cakalang

Teknologi yang digunakan dalam pemanfaatan sumberdaya ikan tuna dan
cakalang disesuaikan dengan sifat dan tingkah laku ikan yang dijadikan sasaran.
Tuna (Thunnus spp.) dan cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan ikan
perenang cepat yang bergerombol maka alat penangkap ikan yang digunakan
haruslah yang sesuai dengan perilaku ikan tersebut. Departemen Kelautan dan
Perikanan (2007) menerangkan bahwa ada lima macam alat penangkap tuna, yaitu
rawai tuna, huhate, hand line, pukat cincin dan jaring insang.\Cima alat tangkap

tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Rawai Tuna (Tuna Longline)

Rawai tuna atau tuna longline adalal’alat\penangkap tuna yang merupakan
rangkaian sejumlah pancing diopcrdsikan secara sekaligus biasanya satu tuna
longliner mengoperasikan “1800-2000 mata pancing untuk sekali turun atau
satu kali setting alat tangkap. Rawai tuna umumnya dioperasikan di laut lepas
atau mencapai, ‘pérairan samudera. Alat tangkap ini bersifat pasif yaitu
menungguumpan dimakan oleh ikan yang dijadikan sasaran. Setelah pancing
ditutunkan ke perairan, lalu mesin kapal dimatikan, sehingga kapal dan alat
tangkap akan hanyut mengikuti arah arus atau sering disebut drifting. Drifting
berlangsung selama kurang lebih empat jam. Selanjutnya mata pancing

diangkat untuk menaikan ikan hasil tangkapan ke atas kapal (DKP,2007).

b. Huhate (Pole and line)
Huhate atau pole and line khusus dipakai untuk menangkap cakalang, maka
alat ini sering disebut “pancing cakalang. Huhate dioperasikan sepanjang

siang hari pada saat terdapat gerombolan ikan di sekitar kapal. Alat tangkap
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ini bersifat aktif karena kapal akan mengejar gerombolan ikan, setelah
gerombolan ikan berada di sekitar kapal lalu diadakan pemancingan. Kapal
huhate umumnya terdapat sprayer dan di dek terdapat beberapa tempat ikan
umpan hidup. Sprayer adalah alat penyemprot air untuk mengaburkan
pandangan ikan saat pemancingan. Pemancingan dilakukan serempak oleh
seluruh pemancing. Pemancing duduk di sekeliling kapal dengan pembagian

kelompok berdasarkan keterampilan memancing (DKP, 2007).
c. Pancing ulur (Handline)

Handline atau pancing ulur dioperasikan pada siang hari. Konstruksi pancing
ulur terdiri dari satu tali pancing utama dirangkaikan 2-10 mata pancing
secara vertikal. Pengoperasian alat ini dibdntd menggunakan rumpon sebagai
alat pengumpul ikan. Pada saat pemancingan, satu rumpon dikelilingi oleh
lima unit kapal, masing-mdsing, kapal berisi 3-5 orang pemancing. Umpan
yang digunakan adalah-ikan segar yang dipotong-potong. Hasil tangkapan

utama pancing ulfuradalah tuna (Thunnus spp.)(DKP, 2007).
d. Pukat cincin (Rurse seine)

Pukat\cincin atau purse seine adalah sejenis jaring yang di bagian bawahnya
dipasang sejumlah cincin atau gelang besi. Pengoperasian dengan cara
melingkarkan jaring terhadap gerombolan ikan dengan tujuan untuk
mengurung gerombolan ikan. Pelingkaran dilakukan dengan cepat, kemudian
secepatnya menarik purse line diantara cincin-cincin yang ada, sehingga
jaring akan membentuk seperti mangkuk. Kecepatan tinggi diperlukan dalam
hal ini agar ikan tidak dapat meloloskan diri. Setelah ikan berada di dalam

mangkuk jaring, lalu dilakukan pengambilan hasil tangkapan menggunakan
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serok atau penciduk untuk dimasukan kedalam palka. Pukat cincin dapat
dioperasikan pada siang hari maupun malam hari yang biasanya sering
menggunakan rumpon atau payaos sebagai alat bantu pengumpul ikan. Alat
bantu pengumpul ikan yang sering digunakan dalam pengoperasian pukat
cincin di malam hari adalah lampu, umumnya menggunakan lampu

petromaks (DKP,2007).
e. Jaring Insang (Gillnet)

Jaring insang atau gillnet adalah jaring yang berbentuk empat persegi panjang
dengan ukuran mata yang sama di sepanjang jaring, Dinamakan jaring insang
karena berdasarkan cara tertangkapnya yaitu “henjerat ikan di bagian
insangnya pada mata jaring sehinggalukurdn ikan yang tertangkap relatif
seragam. Pengoperasian jaring(_imsang dilakukan secara pasif karena
mengunggu ikan terjerat jaring, Selanjutnya dilakukan pengangkat jaring
sambil melepaskan ikanhasil tangkapan dari jeratan jaring ke palka (DKP,

2007).

F. Efektivitas
1. Pengertian Efektivitas

Dahlan (1994:128) mendefinisikan bahwa “efetivitas sebagai ketepat
gunaan, hasil guna atau menunjang tujuan”. Efektivitas merupakan unsur pokok
untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap
organisasi, kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan

ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41088.pdf

Handayaningrat (1994:16) yang menyatakan bahwa: “Efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”.
Umar (2003:164) berpendapat bahwa produktivitas mengandung arti sebagai
perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumberdaya yang
digunakan (input). Dengan kata lain bahwa produktivitas memiliki dua dimensi, pertama;
yaitu suatu efektivitas yang mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang maksimal,
yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Kedua; yaitu
efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan masukan dengan realisasi
penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan, Péhgertian efektifitas
menurut Schemerhon (1986:35) adalah sebagai berikut :

"Effectiveness is the achievement of the target Qutputuis measured by comparing
the output from the budget or need (OA) with.the“tealization or the actual output
(0S), if (OA)> (OS) called effective".

Efektifitas adalah pencapaian target- output yang diukur dengan cara

membandingkan output anggaraf atqu seharusnya (OA) dengan output realisasi

atau sesungguhnya (OS), jika{QA) > (OS) disebut efektif .

Dari pengertianspengertian efektifitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
efektifitas adalah,suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan“waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, dimana target tersebut
sudah ditentukan terlebih dahulu. Berdasarkan pengertian tersebut maka untuk

mencari tingkat efektifitas dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Efektifitas = Ouput Aktual/Output Target >=<1

» Jika output aktual dibandingkan output yang ditargetkan lebih besar atau

sama dengan 1 (satu), maka akan tercapai efektifitas.
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» Jika output aktual dibandingkan output yang ditargetkan kurang daripada 1

(satu), maka efektifitas tidak tercapai.

Efektivitas dapat digunakan untuk mengukur hasil kegiatan yang
dilakukan oleh suatu organisasi, konsep efektivitas organisasi menurut Ndraha
(2003:239) menyatakan bahwa :

“Efektivitas organisasi adalah tingkat keberhasilan pencapaian tujuan organisasi
(target) atau dengan rumus E = R/T. E:Efektivitas, R:Realisasi, T:Target. R adalah
proses dalam hal ini proses produksi, dan setiap proses terdiri dari input,
throughput dan output”.

Berdasarkan teori tersebut, efektivitas merupakan penilatan® terhadap hubungan
target yang direncanakan dengan realisasi yang dicapai‘oleh organisasi. Realisasi
merupakan sebuah proses yang terdiri dari{ imput, throughput dan out put.
Umumnya teori efektivitas organisagi_masih terkait dengan target dan tujuan
organisasi, walaupun indikator pénildian pencapaian target tersebut berbeda-beda.
Efisiensi akan menggambatkat berapa banyak masukan (input) yang diperlukan
untuk menghasilkan uatihunit keluaran (output) tertentu. Sebuah organisasi yang
paling efisien, ‘adalah melakukan kegiatan yang dapat menghasilkan jumlah
keluaran_ tertentu dengan menggunakan masukan minimal atau menghasilkan
keluaran terbanyak dengan menggunakan masukan yang tersedia. Efektivitas
dapat diartikan sebagai kemampuan suatu unit organisasi untuk mencapai tujuan
yang diinginkan sehingga efektivitas merupakan derajat keberhasilan suatu
organisasi (sampai seberapa jauh suatu organisasi tersebut dapat dikatakan
berhasil) dalam usahanya untuk mencapai apa yang menjadi tujuan organisasi
tersebut. Pengertian efektivitas berhubungan dengan hasil operasi karena

efektivitas selalu berkaitan dengan tujuan organisasi sedangkan efisiensi belum
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tentu berkaitan dengan tujuan organisasi. Misalkan suatu organisasi yang
mengelola dana dengan upaya pencapaian tingkat efisiensi yang tinggi, mungkin
dapat menghambat pencapaian efektivitas organisasi tergantung pada patokan-
patokan yang digunakan. Penulis mengambil kesimpulan dari uraian teori diatas
yaitu suatu usaha atau kegiatan dikatakan efektif apabila tujuan atau sasaran dapat
dicapai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya atau direncanakan
dan dapat memberikan manfaat yang nyata sesuai dengan kebutuhan atau
keinginan manajemen.
2. Pengukuran Efektivitas

Herjanto (2006:12-13) menyatakan bahwa_‘“Rroduktivitas menjadi ukuran
utama yang digunakan untuk mengetahui( kinérja suatu kegiatan operasi”.
Produktivitas sebagai rasio antara keluaran‘terhadap masukan atau rasio hasil
yang diperoleh terhadap sumberdayawyang dipakai. Dalam bentuk persamaan

ditulis sebagai berikut :

keluaran hasil yang diperoleh

Produktivitas = =
rOaURHVIEs = nasukan sumberdaya yang digunakan

Bila “dalam rasio tersebut masukan yang dipakai untuk menghasilkan
keluaran dilritung seluruhnya, disebut sebagai produktivitas total ( Total — Facktor
Productivity, TFP ), tetapi bila yang dihitung sebagai masukan hanya komponen
tertentu saja maka disebut sebagai produktivitas parsial ( partial productivity) atau

produktivitas faktor tunggal (single factor produktivity).

o keluaran
Produktivitas total =

(tenaga kerja + mesin + material, dsb)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41088.pdf

Produktivitas parsial ( misalnya tenaga kerja) :

keluaran keluaran

= t =
biaya tenaga kerja atat jam kerja orang

Produktivitas total digunakan untuk mengukur perubahan efisiensi dari
kegiatan operasional. Untuk mengukur perubahan produktivitas total dalam suatu
periode waktu, semua faktor yang berkaitan dengan kuantitas keluaran dan
masukan yang digunakan selama periode tadi diperhitungkan, “Faktor—faktor itu
meliputi manusia, mesin, modal, material,energi, dan“lainnya. Produktivitas
parsial yang paling banyak diamati ialah produktivitds fenaga kerja, yang sangat

dipengaruhi oleh perubahan teknologi.

Evaluasi strategi sebagai satu fase, manajemen strategi untuk memastikan
bahwa strategi yang dipilih telah dilaksanakan sebagaimana mestinya dan telah
mencapai tujuan. Wheelen‘dan Hunger (2001) menggabungkan istilah evaluasi
dan pengendalian strategirdengan definisi yaitu “Suatau proses di mana kegiatan
dan hasil kinégja~~perusahaan di monitor, sehingga kinerja aktual dapat
dibandingkan, dengan kinerja yang diinginkan”. Evaluasi yang dilakukan pada
waktu yang tepat, dapat membuat perusahaan lebih siaga terhadap masalah-
masalah yang ada atau yang potensial akan muncul sebelum situasi menajadi
kritis. Budiman et. al. (2007:9.4) mengemukakan bahwa evaluasi atau
pengendalian strategi menurut pendekatan tradisional terdiri dari langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Mengukur kinerja perusahaan.

b. Membandingkan kinerja perusahaan dengan tujuan dan standar.
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c. Mengambil tindakan korektif yang diperlukan.
Audit internal untuk mengukur kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan cara
salah satunya adalah membandingkan dengan periode sebelumnya dan
membandingkan dengan rata-rata hasil produksi perusahaan misalnya pada jumlah
produksi atau operasi (Budiman et. al, 2007: 4.12-13). Dari berbagai definisi
tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat efektivitas juga dapat
diukur dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil
nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan
tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai

atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakafutidak efektif.

G. Analisis SWOT ( Strengths, Weakness;:Oppgrtunities, Threats)
1. Variabel Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perysahaan/instansi. Analisis ini didasarkan pada logika
yang dapat memaks$inialkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunities),
namun secaras bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan
ancaman¥(Threat). Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan
pengembangan misi, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian
perencanaan strategi (strategic planning) harus menganalisa faktor-faktor strategis
perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang ada
saat ini. Hal ini disebut dengan Analisis Situasi dan model yang paling populer

untuk analisis situasi adalah Analisis SWOT.
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2. Diagram Analisis SWOT

Kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam Analisis SWOT.
Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal Peluang (Opportunities)
dan Ancaman (Threat) dengan faktor internal Kekuatan (Strength) dan

Kelemahan (Weakness) (Rangkuti, 2006:18-20). Diagram analisis SWOT seperti

Gambar 2.7
BERBAGAI PELUANG
3. Mendukung 1.Mendukung
strategi turn around strategi agresif
KELEMAHAN KEKUATAN
INTERNAT. INTERNAL
4.Mendukung 2.Mendukung
strategi defensif strategi
BERBAGAI ANCAMAN

Sumber ; Rangkuti,(2006)

Gambar 2.7. Diagram Analisis SWOT

Kuadran 1 : Merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini
adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth

oriented strategy)
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Kuadran 2 : Meskipun mengahadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih
memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi ( produksi/pasar)

Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi
dilain pihak, menghadapi beberapa kendala atau kelemahan
internal. Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini mirip dengan Question
Mark pada matrik BCG (Boston Consulting Graup). Fokus strategi
perusahaan ini adalah meminimalkan mnasalah-masalah internal
perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.

Kuadran 4 : Merupakan situasi yang sangat’ tidak menguntungkan, perusahaan

tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

Menurut Rangkuti (2006), proses penyusunan perencanaan strategi melalui tiga

tahap analisis yaitu :

a. Tahap pengumpuldn data, merupakan kegiatan pengklasifikasian dan pra
analisis, \Pada tahap ini dibedakan menjadi dua yaitu data eksternal dan
internal Data eksternal dapat diperoleh dari lingkungan di luar perusahaan,
seperti: analisis pasar, analisis kompetitor, analisis pemasok, analisis
pemerintah, analisis kelompok kepentingan tertentu. Data internal dapat
diperoleh didalam perusahaan itu sendiri seperti: laporan keuangan (Neraca,
Laba rugi, Cash Flow, Struktur pendanaan), laporan kegiatan sumberdaya

manusia (jumlah karyawan, pendidikan, keahlian, pengalaman, gaji, turn
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over), laporan kegiatan operasional, laporan kegiatan pemasaran. Model yang
dipakai pada tahap ini terdiri dari tiga yaitu :

1) Matrik faktor strategi eksternal.

2) Matrik faktor strategi internal.

3) Matrik profil kompetitif.

b. Tahap analisis, merupakan kegiatan mengumpulkan informasi yang
berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan, tahap selanjutnya adalah
memanfaatkan semua informasi tersebut dalam modelsmodel kuantitatf
perumusan strategi. Model yang dapat dipergunakan“adalah salah satunya
adalah dengan Matrik SWOT.

c. Tahap pengambilan keputusan

1) Matrik Perencanaan Strategi Kuantitatif

Suwarsono (2002:102) mepyatakan bahwa pemberian bobot dan nilai masing-
masing variabel sepenuhiiya bergantung pada pendapat manajemen sehingga
posisi jabatan, pengaldiman dan pemahaman manajerial banyak berpengaruh.
Fungsi matrik i terletak pada usaha untuk melakukan penyederhanaan dan

ringkasan k€seluruhan proses identifikasi dan evaluasi perusahaan.

H. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini yang berjudul “Strategi Operasi Pengawasan Terhadap
Illegal Fishing Berdasarkan Posisi Rumpon di Laut Maluku* memiliki topik
pembahasan tentang illegal fishing, mempelajari penelitian terdahulu untuk

mendapatkan gambaran penyelesaian masalah yang ditemukan penulis. Belum
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banyak penelitian-penelitian sejenis yang mengambil topik serupa, tapi ada
beberapa penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan acuan seperti dibawah ini :
1. “Pengawasan Sumberdaya Perikanan dalam Penanganan lllegal Fishing

di Perairan Provinsi Maluku Utara” oleh Armain Naim, Universitas

Khaerudin Ternate tahun 2010. Tujuan dan manfaat penelitian adalah :

a. Mengetahui kapasitas pengawasan perikanan diwilayah Provinsi Maluku
Utara.

b. Menganalisa keefektifan pengawasan dalam menangani permasalahan
IUU fishing.

C. Meningkatkan pengetahuan tentang illegal Unreported Unregulated (1UU)
fishing, partisipasi dan persepsi masyarakat tentang keefektivan dalam
pengwasan diperairan Maluku Utara.

Metodologi yang digunakan metode purposive sampling terhadap terhadap 30

orang nelayan dan 30 erang kelompok pengawas masyarakat. Pengukuran

sarana dan prasarana’ pengawasan menggunakan Histogram frekuensi dan
prosentase dati jumlah frekuensi. Kesimpulannya adalah :

a. Kegiatatrpengawasan sumberdaya ikan di laut melalui kegiatan patroli
laut dan pengawasan berbasis masyarakat tidak efektif karena penanganan
hukum oleh kejaksaan sangat lemah.

b. Aparat penegak hukum perikanan atau pengawas perikanan masih kurang

sehingga belum menjangkau seluruh perairan Maluku Utara.
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2. “Korelasi antara Pengawasan dan Sanksi dengan Kepatuhan Pelaku
Usaha Perikanan di Kota Bitung Sulawesi Utara” oleh Basri - Universitas
Sam Ratulangi Manado tahun 2009, dengan tujuan penelitian yaitu :

a. Menganalisis korelasi antara pengawasan sumberdaya kelautan dan
Perikanan dan sanksi dengan kepatuhan pelaku usaha perikanan di Kota
Bitung Sulawesi Utara.

b. Mengajukan model alternatif dalam pemecahan masalah jika perpengaruh
negatif.

Metodologi yang digunakan yaitu analisa regresi, dengan SPSS 16

memperhitungkan variabel pengawasan, sanksi“ddn)kepatuhan yang diambil

dari 130 responden. Kesimpulannya adalali :

a. Pengawasan dan sanksi di bidang kelautan dan perikanan yang
dilakukan di UPT Pangkalan Pengawasan SDKP Bitung memiliki
korelasi yang eukup berarti terhadap kepatuhan pelaku usaha
perikanan yang ada di Kota Bitung Sulawesi Utara.

b. Hubungan pengawasan dan sanksi dengan kepatuhan pelaku usaha
perikanan menunjukan korelasi cukup berarti dianggap tidak perlu
mengajukan model alternatif dalam pemecahan masalah, cukup
memperkuat aspek-aspek yang dipetakan dalam penelitian ini. Dengan
kata lain terjadinya penguatan hubungan antara pengawasan dan sanksi

akan mempererat korelasi dengan kepatuhan pelaku usaha perikanan.
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3. “Strategi Produksi Maggot sebagai Sumber Protein Pakan lkan” oleh
Yuani Mundayana Universitas Terbuka Jakarta tahun 2008 . Tujuan penelitian
yaitu:

a. Mengkaji teknik produksi maggot yang efektif dan efisien dalam
penggunaan media kultur PKM.

b. Menganalisa strategi alternatif terbaik untuk keberlangsungan usaha
produksi maggot.

Metodologi yang digunakan analisa kelayakan usaha dengan menghitung

gross benefit/cost ratio, net present value (NPV), interpal rate of return (IRR)

dan pay back period (PBP), Untuk strategi alternapif menggunakan analisis

SWOT berdasarkan data hasil praktikum. Kesithpulannya adalah :

a. Berdasarkan pemetaan hasil apalisis SWOT diperoleh alternatif agresif
yang dapat diartikan bahwadalam mengembangkan produksi maggot
dapat dilakukan demgan, memanfaatkan potensi yang ada dan dengan

memperbesar investasi agar dapat meningkatkan keuntungan dan manfaat.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
1. Tempat Penelitian

Lokasi studi kasus untuk merumuskan konsep strategi operasi pengawasan
illegal fishing berdasarkan posisi rumpon di Laut Maluku oleh kapal pengawas
perikanan pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada: (1) ketersediaan sumberdaya
perikanan yang masih potensial khususnya jenis ikan yahg{mempunyai nilai
ekonomis tinggi seperti tuna (yellow fin tuna) dan ‘eakalang (skip jack); (2)
Banyaknya illegal fishing yang dilakukan oleh ¥apal-kapal pumpbaot dan purse
seine dari negara Phillipina (3) Banyaknya kelwhan masyarakat nelayan Ternate
dan Tidore Maluku Utara tentang keb€radaan kapal-kapal dari Phillipina. (4).
Keberadaan pangkalan pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan Bitung
yang dekat dengan Laut-Maluku. Penelitian dilakukan diperairan Bitung, Laut
Maluku, Selat Obi, “Laut, Halmahera dan Berakhir di Bitung. Lokasi penelitian
disesuaikan dengan Surat Perintah Tugas (SPT).
2 WaktuPeriglitian

Proses penelitian dilapangan dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan Oktober

dan Nopember 2010.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan atau terapan yaitu penelitian
untuk mengembangkan keterampilan baru atau cara pendekatan baru untuk

memecahkan masalah didunia kerja atau dunia aktual yang lain (Mansyhuri dan
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Zainuddin, 2008:42). Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian terapan
sebagai penelitian verifikasi yaitu memeriksa benar tidaknya, apabila
dilaksanakan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan, yang telah
dilaksanakan ditempat lain, dalam mengatasi masalah serupa dalam kehidupan
(Mansyhuri dan Zainuddin, 2008:42). Pengelolaan data diinterpretasikan secara
kualitatif dan kuantitatif. Strategi operasi pengawasan perikanan berdasarkan

posisi rumpon merupakan tindakan pengawasan yang baru.

C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari objéks penelitian yang dijadikan
sumber data penelitian. Populasi penelitian ini adalah kapal-kapal perikanan yang
melakukan operasi penangkapan ikan_di Luat Maluku. Sampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang ‘dimiliki oleh populasi. Data gambaran posisi
rumpon dari kepala operast wilayah Timur sebanyak 30 buah yang sudah
diplotkan. Sampel diambil 10 posisi rumpon di wilayah laut Maluku. Pengawasan
untuk mendapatkan datd kapal yang melakukan illegal fishing diambil sampel dari
kapal-kapal, ‘perikanan yang periksa di laut atau daerah posisi rumpon saat
ditemukan dan diperiksa oleh kapal pengawas perikanan. Pengawasan dilakukan
terhadap ketertiban administratif dokumen perizinan kapal perikanan.
Pengambilan sampel pengawasan terhadap ketertiban perizinan kapal-kapal
perikanan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di rumpon diambil secara
kebetulan atau accidental sampling yaitu cara pengambilan sampel secara
kebetulan pada anggota populasi yang dijumpai peneliti dan dilakukan dari mulai

perairan Bitung, Pulau Tifore, Ternate, Bacan dan pertengahan Laut Maluku.
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Sampel data ekternal dan internal pada analisis SWOT diambil rumusan pada saat
wawancara yang diberikan dari 30 orang terdiri dari 15 orang Nakhoda atau
Perwira kapal pengawas, 6 orang staf Pengawasan daerah dan 9 orang staf operasi
kapal pengawas di Direktorat Kapal Pengawas. Pembenaran tentang adanya
kegiatan illegal fishing diambil data angket pada nakhoda kapal perikanan yang

berada di lokasi rumpon.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara :

1. Wawancara mengenai illegal fishing dilakukap’dengan perwira kapal perikanan
pada saat pemeriksaan kapal dan pilidk/ berwenang dalam informasi
pengawasan perikanan

2. Penyebaran angket kuisioner! kepada para responden, dalam hal ini adalah
perwira kapal perikandny”Nakhoda Kapal Pengawas dan staf pengawas
perikanan Ditjen PSDKP. Contoh angket terdapat pada Lampiran 39.

3. Dokumentasitdengan mengumpulkan berbagai informasi yang berhubungan
dengan objek penelitian yang diperoleh dilapangan atau dilaut dan kapal
perikanan. Foto barang bukti kasus illegal fishing.

4. Observasi langsung yaitu dengan pengamatan langsung ke lapangan untuk
mengetahui secara langsung mengenai berbagai hal yang berkaitan efektivitas

dan pengembangan strategi operasi pengawasan perikanan

E. Jenis Sumber Data

Sumber data yang diambil dalam penelitian adalah :

1. Data Primer
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Data primer adalah data asli yang dikumpulkan peneliti untuk menjawab
masalah penelitian secara khusus. Data ini dapat diperoleh langsung dari dari
subyek penelitian dengan cara pengisian kuisioner, pengamatan dan wawancara.
Pengumpulan data tentang operasi pengawasan yaitu mulai dari :

a. Surat Perintah Tugas operasi pengawasan (SPT) dan Perintah Gerak (PG).

b. Data alokasi dan penggunaan bahan bakar yang dianggarkan.

c. Data pemeriksaan kapal ikan.

d. Alur pelaksanaan operasi pengawasan.

e. Laporan kejadian dan gambar situasi penangkapankapalikan yang
ditangkap.

. Jenis illegal fishing yang ditemukan.

g. Masalah yang terjadi di lokasi rumpondi perairan laut Maluku.

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu-data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain, bukan
oleh peneliti sendirii Pata sekunder dalam penelitian ini berasal dari literatur,

buku dan dokumen Kapal Perikanan yang diperiksa di Laut Maluku.

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang berdasarkan sifat atribut yang
diamati pada objek penelitian, berbentuk kualitatif maupun kuantitatif. Agar
variabel dapat diukur dan diamati maka setiap konsep yang ada harus
dioperasionalkan dalam definisi operasional variabel. Secara lebih jelas, variabel-
variabel dalam penelitian ini dapat dirinci sesuai dengan masalah yang dikaji

adalah sebagai berikut:
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1. Strategi Operasi

Strategi  operasi  merupakan  perencanaan  perusahaan  untuk
mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki dan menggunakan kekuatan
manufaktur untuk mencapai peningkatan kinerja perusahaan sehingga diharapkan
mampu meminimalisasi biaya, perbaikan kualitas kinerja, mengeliminasi aktivitas
yang tidak memberikan nilai tambah dan beradaptasi secara cepat dengan
perubahan lingkungan bisnis. Dimensi strategi operasi meliputi: biaya, kualitas,
fleksibelitas dan pengiriman

Tabel 3.1. Operasional Variabel Strategi Operasi

Variabel Dimensi Inidikator
Biaya 1. Biaya Operasional Minini
2. Penggunaan bahan bédkar operasi minim
3. Pengambilan balian bakat sesuai dengan alokasi

—_

Kualitas Pemeriksaan,kapal ikan lebih 20 kapal

Strategi 2. Penggunaafi jam layar minimal 8 jam perhari dan maksimal 10 jam
pershari

operasi . .
3. “Menangkap kapal illegal fishing

Fleksibelitas | {l# Berubahan teknis operasi pengawasan

2. Penyesuaisan operasi dengan kondisi illegal fishing dan cuaca

Pengifiman 1. Serah terima kapal, barang bukti dan tersangka kepada PPNS di

Pelabuhan atau pengawasan terdekat

Biaya operasti adalah biaya tetap perusahaan yang harus dikeluarkan, baik saat
perusahaan memiliki kontrak kerja maupun tidak (Umar, 2003:139). Biaya
operasi kapal pengawas adalah biaya yang berasal dari anggaran Direktorat Kapal
Pengawas dalam rangka kegiatan pengawasan sumber daya kelautan dan

perikanan, data biaya operasional kapal pengawas seperti pada Tabel 3.2
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Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel Biaya Operasional

Indikator Dihitung Jumlah
a. Biaya Operasional a. Biaya pemakaian BBM Nominal
KapalPengawas b. Biaya air bersih Nominal
c. Biaya Uang layar Nominal
d. Biaya uang makan Nominal
e. Biaya pulsa satelit Nominal
Tabel 3.3. Biaya Bahan Bakar Solar
URAIAN Anggaran direncanakan B_ll.i ggﬁﬁg Pemakaian BBM Anggran Terpakai
Liter Harga Biaya | Liter | Biaya | Layar | Stasioner | Jumlah | Layar | Stasioner | Jumlah
Operasi I
Operasi 11
JUMLAH

Data-data ini diambil dari bahan pertanggung,jawaban pelaksanaan operasi kapal

pengawas.

Tabel 3.4. Definisi Operasional Data Penggunaan Bahan Bakar Solar

WAKTU, WAKTU DI BAHAIl\'ItB

OPERASI (liter) KAPAL
HARI KE DERMAGA PAKAI

LANG (jam) AWAL AKHIR RIKSA
(jam) ME | AE | ISI

1
2
JUMLAH

2. Pengawasan Perikanan

Pengawas perikanan bertugas untuk mengawasi tertib pelaksanaan

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perikanan. Peneliti hanya

mengamati kegiatan penangkapan ikan di luat. Operasi pengawasan di laut

untuk mengawasi ketaatan jalur penangkapan, alat tangkap, alat bantu
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penangkapan (lampu), pemasangan rumpon dan pengecekan administratif
terhadap kapal perikanan.

Tabel 3.5. Definisi Operasional Variabel Pengawasan

Varabel Dimensi Indikator Diukur Jumlah
Pengawasan | Ketertiban dokumen perizinan | 1. Kapal yang tertib | 1. Kapal KII dan KIA
kapal perikanan 2. Kapal illegal 2. Kapal KII dan KIA

Kegiatan operasi kapal pengawas dalam rangka pengawasan sumber daya
kelautan dan perikanan terhadap kapal-kapal perikanan yang mglakukan kegiatan
penangkapan ikan dan pengangkutan ikan diwilayah péngelolaan perikanan, baik
berbendera Indonesia maupun berbendera asing,/maka hasil kegiatan operasi
pengawasan diukur dari banyaknya kapal perikaman yang diperiksa dan ditangkap
atau di ad hoc oleh kapal pengawass Berdasarkan hasil pemeriksanan akan
ditemukan kapal yang tertib ddmsesuai dengan perizinan dan kapal yang tidak
tertib yang tidak sesuai “dengan perizinan atau dinyatakan illegal. Data
pengawasan kapal periKanan yang tertib atau legal dengan yang tidak tertib atau
illegal di lokasi,rampon ditampilkan pada Tabel.3.6

Tabel 3.6. Data Pengawasan Kapal Perikanan Di Posisi Rumpon

JUMLAH JUMLAH
KAPAL KAPAL

PERIODE NAMA KAPAL

NO | KEGIATAN OPERAsT | RUMPON | DIPERIKSA | DIADHOC DIADHOC

KII KIA KII KIA

JUMLAH
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Kapal-kapal perikanan yang tertib dokumen perizinan perikanan hanya dilakukan
pemeriksaan sedangkan kapal-kapal yang tidak tertib akan dilakukan
penangkapan atau ad hoc untuk dibawa dan diserahkan ke PPNS di pelabuhan

terdekat guna proses pemeriksaan tindak pidana perikanan lebih lanjut.

Peneliti melakukan pengamatan mengenai dua pola strategi operasi
pengawasan yaitu: strategi rumpon adalah strategi operasi pengawasan perikanan
berdasarkan posisi rumpon dan strategi informasi adalah strategi operasi

berdasarkan informasi yang diberikan ke kapal pengawas dani stef pengawasan.

3. lllegal Fishing

Illegal fishing adalah kegiatan yang ‘dilaksanakan oleh kapal-kapal
nasional dan asing dalam wilayah yuridiksisnegara tanpa izin atau bertentangan
dengan peraturan perundangan negara terscbut.

Tabel 3.7 DefinisiOperasional Variabel Illegal Fishing

Varabel Dimensi Indikator
1. Tanpa Perizinan
2. Alat tangkap

3. Dokumen Palsu

Illegal fishirig Jenis ilegal

4. Standar, Produktifitas Operasi Pengawasan

Rumpon merupakan alat bantu penangkapan ikan yang fungsinya sebagai
pembantu untuk menarik perhatian ikan agar berkumpul disuatu tempat yang
selanjutnya diadakan penangkapan. Prinsip lain penangkapan dengan alat bantu
rumpon disamping berfungsi sebagai pengumpul kawanan ikan, pada hakekatnya
adalah agar kawanan ikan mudah ditangkap sesuai dengan alat tangkap yang
dikehendaki. Selain itu dengan adanya rumpon, kapal penangkap dapat

menghemat waktu dan bahan bakar, karena tidak perlu lagi mencari dan mengejar
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gerombolan ikan dari dan menuju ke lokasi penangkapan. Posisi rumpon sebagai
salah satu acuan untuk pelaksanaan operasi pengawasan perikanan yang dilakukan
oleh kapal pengawas. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa acuan data
VMS (Vessel Monitoring System) dinyatakan tidak akurat lagi oleh Direktur
Kapal Pengawas Ditjen PSDKP Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam acara
rapat koordinasi pengawasan diruang rapat kapal pengawas pada hari Jumat
tanggal 25 September 2010.

Misi kapal pengawas adalah membantu keamanan ¢dan kesejahteraan
nelayan dengan adanya kenyamanan operasi penangkapan bagi kapal-kapal
nelayan lokal yang legal, berkurangnya pencurign) ikan dapat membantu
meningkatkan hasil produksi nelayan. {fwjuan kapal pengawas adalah
melaksanakan ketertiban hukum perikanan dilaut sesuai dengan peraturan dan
perundang—undangan yang berlakuy Pelaksanaan operasi pengawasan perikanan
diperlukan perencanaan/strategiroperasi yang baik sehingga kegiatan lebih efektif
dan lebih efisien dalam pefiggunaan anggaran.

Target operasi” pengawasan atau standar operasi pengawasan yang
diinginkan oleliDirektur Kapal Pengawas yaitu :

a) Tahun Z010 menargetkan dapat memeriksa 4200 (empat ribu dua ratus) kapal
ikan dari KII (Kapal Ikan Indonesia) dan KIA (Kapal Ikan Asing).

b) Pola yang diinginkan untuk kapal pengawas minimal 1 (satu) kapal perikanan
yang diperiksa per hari operasi dan 8—10 jam operasi atau layar per hari.

c) Pemakaian bahan bakar solar paling minim sebanyak 80% dari jumlah bahan

bakar solar yang dialokasikan.
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d) Standar kemampuan nakhoda dinilai dari banyaknya kapal yang diperiksa dan

ditangkap serta lebih efisien dalam penggunaan bahan bakar solar.

Dengan kondisi tersebut, maka kapal pengawas harus berusaha sebanyak mungkin
dapat memeriksa kapal dan menangkap kapal perikanan di laut. Salah satu strategi
operasi pengawasan ini dapat dikaji tentang efektivitas dan efisiensinya, yaitu;
permasalahan waktu/jam operasi/layar dengan pemakaian bahan bakar terhadap

jumlah kapal yang diperiksa/tangkap.

5. Efektivitas dan Efisiensi

Budiman et. al (2007:9.24) mengemukakan Bahwa’karakter strategi yang
efektif adalah strategi yang memenuhi persyardtan yaitu; “Pertama, kegiatan
strategi harus ekonomis dan kedua, kegidtan, strategi sesuai dengan tujuan yang
diingikan oleh perusahaan”. Strategi.operasi pegawasan yang efektif yaitu
kegiatan operasi pengawasan perikanan bersifat ekonomis atau efisien dan sesuai
dengan tujuan atau tugas)kapal pengawas, tujuannya adalah dapat memeriksa
kapal perikanan sebafiydk mungkin serta dapat menangkap atau ad hoc kapal
perikanan yang melakukan pelanggaran dilaut. Efektifitas diukur dari jumlah hasil
keluaran yang sesuai harapan/layak (sebut saja ‘qualified output’ atau output
layak) dari seluruh hasil keluaran (output). Efisiensi adalah hubungan antara
jumlah keluaran (output) dari sejumlah masukan (input). Makin efisien berarti
untuk sejumlah input akan dihasilkan lebih banyak output.

a. Definisi operasional efektifitas kerja dinyatakan dalam prosentase mengenai :

1) Kapal diperiksa = Jumlah kapal yang diperiksa
Jumlah kapal yang ditargetkan

2) Memeriksa di rumpon = Jumlah kapal yang diperiksa
Jumlah rumpon yang dilakukan pemeriksaan
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3) Kapal ditangkap =  Jumlah kapal yang ditangkap
Jumlah rumpon saat kapal ditangkap

4) Jam operasi = Jumlah jam operasi mesin induk
Jumlah jam operasi yang direncanakan

b. Definisi operasional efektivitas rencana operasi dinyatakan dalam prosentase
sebagai berikut :

1) Kapal diperiksa = Jumlah kapal diperiksa
Jumlah hari operasi

Target yang direncanakan 1 hari operasi = 1 kapal yang diperiksa

2) Memiksa di rumpon = Jumlah kapal diperiksa di rumpon
Jumlah rumpon yang direncanakan

3) Kapal ditangkap =  Jumlah kapalyang ditangkap
Jumlah rumpon saat kapal ditangkap

Target yang diinginkan adalah setiap satu rumpon ditangkap 1 kapal
illegal

4) Jam operasi #Jumlah jam operasi mesin induk
Jamlah jam operasi mesin induk maksimal

Jam operdsi“minimal sebanyak 8 jam perhari dan maksimal 10 jam
perhart
c. Definisi Operasional Efisiensi kerja dinyatakan dalam prosentase sebagai
berikut :

1) Solar terpakai = Jumlah solar yang terpakai selama operasi
Jumlah solar yang dialokasikan

2) Solar diambil = Jumlah solar yang dimasukan ke tanki
Jumlah solar yang dialokasikan

3) Biaya operasional =
Jumlah biaya operasional dengan solar terpakai
Jumlah biaya operasional yang dialokasikan
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4) Kapal diperiksa =  Jumlah kapal yang diperiksa
Jumlah solar yang diambil dalam kilo liter

d. Definisi operasional efisiensi rencana operasi dinyatakan dalam prosentase
sebagai berikut :

1) Solar terpakai = Jumlah solar yang terpakai dalam hitungan
Jumlah solar yang dialokasikan

2) Solar diambil = Jumlah solar masuk kedalam tanki
Jumlah solar yang dialokasikan

Menurut Kasubdit Logistik dan Operasional (LogOps) semua solar
yang dialokasikan harus terserap atau terambil ufituk kepentingan
operasi.

3) Biaya operasional =

Jumlah biaya operagionalddengan solar masuk tanki
Jumlah biaya gperasional yang dialokasikan

4) Kapal diperiksaan =
Jumlah kapal yang ditargetkan selama 24 hari
Jumtlah solar yang dialokasikan dalam kilo liter

Semua variabel efektivitas/dan efisiensi dibuat grafik sehingga tergambar
perbandingan antara kegiatan yang dikerjakan dan yang direncanakan dengan
pengertian sebagai berikut :
(a) Realisasi adalah istilah untuk kegiatan melakukan strategi operasi
pengawasan.
(b) Rencana adalah istilah untuk perencanaan kegiatan yang akan dilakukan
setelah menerima SPT dan PG.
6. Faktor—Faktor Analisis SWOT
Faktor-faktor pada variabel internal dan ekternal dari unsur analisa SWOT
merupakan data deskriptif yang dinyatakan pada tingkat perioritas atau “Range”

dan pembobotan nilai atau “Weigth” dalam angka yaitu range 4,3,2,1 dan
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Pembobotan 1, 0.5, 0.25, 0.00. Faktor internal adalah faktor — faktor yang ada
dalam kemampuan kapal pengawas yang terdiri dari faktor Kekuatan atau
“Strength” yang disingkat (S) dan faktor Kelemahan atau “Weakness” yang
disingkat (W). Faktor-faktor Kekuatan/Strength (S) kapal pengawas adalah
kemampuan yang diandalkan dan menunjang kegiatan operasi pengawasan,
sedangkan faktor-faktor Kelemahan/Weakness (W) kapal pengawas adalah
ketidak mampuan atau suatu kondisi teknis yang kurang mendukung kegiatan
kapal pengawas dalam melakukan operasi. Faktor ekternal adalah faktor—faktor
lingkungan dari luar yang mempengaruhi kegiatan kapal pengawas dalam
melakukan kegiatan operasi pengawasan sumberdayajkelautan dan perikanan.
Faktor — faktor eksternal terdiri dari Peluang atau “©Opportunity” disingkat (O) dan
faktor Ancaman atau “Threats” yang disingkat (T). Faktor-faktor Peluang
Opportunity (O) adalah hal-hal, dari~luar atau kondisi yang mendukung dan
menunjang kapal pengawas» dalam kegiatan operasi pengawasan, sedangkan
Ancaman/Threats (T), adalalrhal-hal dari luar atau kondisi yang mengancam atau
mengganggu keadaan" kapal pengawas untuk melakukan kegiatan operasi

pengawasan.

G. ldentifikasi Variabel dan Model Penelitian

Mengacu pada masalah penelitian adalah ada berapa banyak kapal yang
diperiksa dan kapal yang melakukan illegal fishing? Apa jenis illegal fishing yang
terjadi di laut Maluku? Benarkah di posisi rumpon banyak terjadi illegal fishing?
Apakah dengan strategi operasi berdasarkan posisi rumpon dapat berhasil

menangkap kapal pumpboat?. Kerangka berpikir peneliti adalah nelayan—nelayan
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kapal pumpboat dari Philipina akan berusaha masuk ke Indonesia menuju laut
Maluku untuk menangkap ikan. Mengacu pada posisi rumpon maka operasi
pengawasan akan lebih efektif dan efisien serta akan mendapatkan informasi lebih
akurat dari nelayan yang berada di rumpon tentang kapal-kapal dari Phillipina.
Dugaan operasi pengawasan yaitu didaerah rumpon akan berhasil menangkap
kapal pumpboat yang melakukan kegiatan illegal.
Berdasarakan permasalahan tersebut ditentukan variabel-variabel dalam
penelitian sebagai berikut :
1. Strategi operasi merupakan variabel bebas dan standar operasi merupakan
variabel tetap dalam pengukuran efisiensi dahetcktivitas.
2. Pengawasan merupakan variabel bebassdan strategi operasi merupakan
variabel tetap dalam pengukuran.efisiensi kegiatan.
3. lllegal fishing merupakan »wariabel moderat yaitu variabel yang
mempengaruhi hubungan antara strategi operasi dan pengawasan
perikanan, semakifi~ besar operasional dan perkembangan strategi

pengawasan akan besar pula jumlah illegal fishing yang ditemukan.

Model penclitian ini menggunkan statistik deskriftif yaitu mendeskripsikan dan

memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui sampel atau populasi

sebagai mana adanya ( Sugiyono, 2007:29).
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H. Metode Analisis Data
1. Perbandingan Efektivitas dan Efisiensi Realisasi Kegiatan dengan Rencana
Budiman et. al (2007:9.24) mengemukakan bahwa evaluasi strategi dapat

dilakukan dengan metode pendekatan tradisional terdiri dari langkah-langkah
sebagai berikut :

a. Mengukur kinerja perusahaan.

b. Membandingkan kinerja perusahaan dengan tujuan dan standar.

c. Mengambil tindakan korektif yang diperlukan.
Selanjutnya untuk mengukur tindakan strategi pada kinerja‘perusahaan salah satu
aktivitas dasar adalah membandingkan hasil yang_diharapkan dengan hasil nyata
(Budiman et. al, 2007: 9.19). Kegiatan opefasi kapal pengawas dalam rangka
melaksanakan operasi pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan di laut
berdasarkan surat perintah tugas dapi=Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber
Daya Kelautan dan Perikanan (Ritjen PSDKP). Dalam melaksanakan tugas kapal
pengawas dipengaruhi olefibeberapa faktor pendukung yaitu : informasi illegal
fishing, bahan bakar ‘Solar dan biaya operasional, keberhasilan pengawasan
minimal melakukan pemeriksaan kapal perikanan dan maksimal adalah
penangkapan kapal yang melakukan kegiatan illegal. Informasi illegal dapat
diambil dari data pernyataan adanya illegal fishing. Strategi pengawasan dengan
posisi rumpon akan diperbandingkan dengan perencanaan dan target atau standar
operasi yang diinginkan oleh Direktorat. Data perbandingan efektifitas pada Tabel

3.8 dan efisiensi pada Tabel 3.9.
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Tabel 3.8. Perbandingan Efektifitas Realisasi dan Rencana

NO EFEKTIVITAS REALISASI | RENCANA SELISIH
Kapal diperiksa

Meriksa dirumpon

Kapal ditangkap

AW I [~

Jam Operasi
JUMLAH

Dari perbandingan antara pelaksanaan kegiatan operasi yang dinyatakan
“Realisasi” dengan perencanaan kegiatan yang dinyatakan ‘“Rencana” dicari
jumlah selisihnya. Apabila penilian Realisasi lebih dari Rencara ‘maka kegiatan
dinyatakan efektif dan apabila Realisasi kurang darf, Réncana maka kegiatan
dinyatakan tidak efektif.

Tabel 3.9. Perbandingan Efisiefis1 Realisasi dan Rencana

NO EFISIEN REALISASI | RENCANA SELISIH
Solar terpakai
Solar diambil

Biaya Operasional

BN |-

Kapal periksd
JUMLAH

Dari perbandingart antara pengeluaran anggaran pelaksanaan kegiatan operasi
yang dinyatakan ‘Realisasi” dengan perencanaan anggaran kegiatan yang
dinyatakan “Rencana” dicari jumlah selisihnya. Apabila penilaian Realisasi lebih
dari penilaian Rencana maka kegiatan dinyatakan Efisien dan apabila Realisasi
kurang dari Rencana maka kegiatan dinyatakan tidak Efisien. Apabila penilaian
Realisasi sama dengan Rencana maka kegiatan dinyatakan kurang Efisien.
2. Evaluasi Realisasi Kegiatan dengan Target Operasi

Realisasi kegiatan dalam pelaksanaan strategi operasi yang telah dilakukan

dievaluasi terhadap target operasi dengan dibuat matrik seperti pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10. Matrik Realisasi Strategi Operasi Berdasarkan Posisi Rumpon

NO TUJUAN OPERASI TARGET REALISASI EVALUASI

JUMLAH | EFV%

1 | Pemeriksaan kapal perikanan, 1 kapal x hari operasi

( 1 kapal X 24 Hari = 24 kapal)

1-22 Okt 12 =29 kapal

13-16 Nop 12 = 1 kapal

> | Jam operasi pengawasan

Minimal (8 jam X 24 Hari = 192 jam)

Maksimal (10 jam X 24 Hari = 240 jam)

3 | Pengambilan bahan bakar jenis solar 80% dari yang dialokasikan

4 | Pemakaian bahan bakar operasi selama 24 hari operasi

(80% X 125 KL =100 KL)

5 | Menangkap kapal illegal fishing

6 | Menyelamatkan kerugian negara

3. Perbandingan Strategi Operasi Rumpon denhgan, Standar Operasi dan Strategi
Operasi Berdasarkan Informasi

Audit internal untuk mengukur kinerja perusahaan salah satu cara adalah
membandingkan produksi atausoperasi dengan periode sebelumnya dan rata-rata
hasil produksi (Budiman~et. al, 2007:4.12-13). Strategi operasi pengawasan
berdasarkan posisi tumpon merupakan strategi alternatif dari kegiatan operasi
kapal pengawasan. Untuk mengetahui perbedaan pencapaian strategi operasi
pengawasatrdianalisa dengan grafik garis dan statistik Anova menggunakan SPSS
17. Uji analisis satu arah ANOVA (One-Way ANOVA) digunakan untuk
membandingkan apakah terdapat perbedaan atau kesamaan rata-rata antara dua
atau lebih kelompok data untuk suatu kategori tertentu (Ridwan dan Sunarto,
2007:253). Tujuan analisi ini adalah membandingkan antara penggunaan bahan
bakar minyak (BBM) dan hasil operasi pengawasan berupa jumlah pemeriksaan

kapal antara strategi operasi berdasarkan rumpon, standar operasi, dan strategi
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berdasarkan informasi dari nelayan atau staf pengawas perikanan. Data diambil
dari kegiatan operasi sebelumnya dan pelaksanaan kegiatan operasi dalam

penelitian, pertimbangan operasi yang dilaksanakan selama 20 hari.

4. Pengujian Deskriptif Kecenderungan Kapal Purse Seine dan Pumpboat llegal

Kapal ikan ilegal dari negara Philipina yaitu kapal purse seine dan
pumpboat sehingga untuk menguatkan dugaan antara dua kapal ilegal tersebut
dibuat data angket sebagai berikut:

Tabel 3.11. Kecenderungan Kapal Ikan Philipina yang Ilegal D1\Zaut Maluku

Alternatif Pilihan | Frekuensi yangumerhilih
Pumpboat
Purse Seine

JUMLAH

Sumber : Sugiyono,(2007:107)

Bila dugaan bahwa kapal purseSeine dan pumpboat perbandingan ilegal adalah
sama 50%, maka dilakukafi_analisa dengan uji test Binomial yaitu menguji ada
tidaknya perbedaan ahtara data yang diambil dari populasi dengan data sampel.
Praktek test Binemirial dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai P (P=
proporsi _kasus, yang diharapkan dalam salah satu kategori) dalam Tabel test
Binomial dengan didasarkan pada N = Jumlah data sampel dan p = nilai terkecil
dalam sampel, taraf kesalahan ditetapkan 1%. Ketentuan jumlah data sampel
kurang dari 24 dan hipotesis apabila harga p lebih besar dari o maka Ho

diterimadan Ha ditolak atau p>a = Ho diterima (Sugiyono, 2007:106-107).
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5. Analisa Desktiptif Dampak Illegal Fishing

Kapal perikanan yang ditangkap oleh kapal pengawas saat melakukan
operasi pengawasan akan diperiksa mengenai bukti-bukti kegiatan melakukan
pelanggaran, bukti-bukti tersebut antara lain :
a. Alat penangkap ikan dan alat bantu penangkapan.
b. Jenis dan jumlah tangkapan.
c. Dokumen kapal.
Berdasarkan bukti-bukti tersebut dipertimbangkan dampak petanggaran terhadap
lingkungan perikanan secara deskriftif. Dampak illegal fishing dipertimbangkan
dampak positif dan negatif terhadap penilaian kapalskapal yang ditangkap atau

terbukti melakukan illegal fishing.

6. Analisis SWOT

Menentukan strategi alfernatif terbaik menggunakan metode analisis
SWOT dengan melakukan ‘d€ntifikasi faktor —faktor internal dan eksternal serta
matrik SWOT seperti pada Tabel 3.12, 3.13, 3.14 dan 3.15.

Tabel3.12. Identifikasi Faktor - Faktor Internal dan Ekstrenal

Faktor =Falktor Bobot Nilai Nilai Tertimbang Komentar

Internal

Kekuatan

1. dst.

Kelemahan

1. dst.

1,00

Eksternal

Peluang

1. dst

Ancaman

1. dst

1,00
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Cara mengisi Table 3.12 (faktor ekternal maupun internal) menurut Rangkuti

(2006:148) sebagai berikut :

: i ’ i \

‘ Sangat Baik ‘ Di atas rata-rata ‘ Rata-rata ‘ Dibawah rata-rata ‘

1) Melakukan penyusunan faktor peluang dan ancaman di dalam kolom 1
sebanyak 5 sampai dengan 10 faktor.

2) Menentukan bobot pada masing-masing faktor dalanr=kolom 2 dengan
penilaian mulai dari nilai 1.0 (sangat penting saimpai dengan nilai 0.0 (tidak
penting). Faktor-faktor tersebut kemungldinan, dapat memberikan dampak
terhadap faktor strategi.

3) Melakukan perhitungan rating pada=dalam kolom 3 untuk masing-masing
faktor dengan memberikan skala mulai dari nilai 4 = sangat kuat, 3= kuat, 2=
lemah, 1= sangat lemahi-herdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi
perusahaan yang, befsangkutan. Nilai rating peluang dan ancaman selalu
bertolak <beakang, kalau faktor peluangnya lebih besar, berilah nilai 4
sedangkan’ apabila faktor ancamannya lebih besar, berilah nilai -4. Begitu pula
pemberian nilai untuk kekuatan dan kelemahan.

4) Mengkalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari

niali 4.0 = sangat baik sampai dengan niali 1.0 = dibawah rata-rata
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5) Kolom 5 digunakan untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-
faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotanya dihitung.

6) Melakukan penjumlahkan skor pembobotan pada kolom 4, sehingga diperoleh
total skor pembobotan untuk perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor
strategis baik eksternal maupun internalnya.

Suwarsono (2002:102) menyatakan bahwa pemberian bobot dan nilai
masing-masing variabel sepenuhnya bergantung pada pemdapat manajemen
sehingga posisi jabatan, pengalaman dan pemahamany manajerial banyak
berpengaruh. Fungsi matrik ini terletak pada,/usaha untuk melakukan
penyederhanaan dan ringkasan keseluruhaw proses identifikasi dan evaluasi
perusahaan.

Berbagai alternatif strategi dapat dirumuskan berdasarkan model ananlisis
SWOT. Keunggulan matrik-memudahkan memformulasikan strategi yang kita
peroleh berdasarkan gabdngan internal dan eksternal faktor. Ada 4 alternatif
strategi yang disarankan Rangkuti (2006:31) yaitu : SO strategi, ST strategi, WO
strategi dan, WT"strategi. Model matrik SWOT terdapat pada Tabel 3.13

Tabel3.13. Strategi Operasi Pengawasan dalam Model Matrik SWOT

Matrik SWOT Kekuatan (Strength/S) | Kelemahan(Weakness/W)

Peluang (Opportunity/O) | Strategi SO Strategi WO
1.

2.
3.dst
Ancaman (Threats/T) Strategi ST Strategi WT
1.

2.
3.dst
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Tabel 3.14. Penyusanan Ranking Strategi—Strategi Analisis SWOT

Unsur Kekuatan (S)/ Strenght Kelemahan (W)/ Weakness
Peluang (O) | Strategi SO Strategi WO
Opportunity 1. S1,52.01,02,.... 1. W1,W2..01,02...
Anacaman (T) | Strategi ST Strategi WT
Threats 1. S1,S2.T1,T2.... 1. WIW2. TL,T2....

Penyusunan rangking merupakan penggabungan permasalahan variabel internal

dan eksternal sehingga akan didapat skor pada alternatif strategi.

Tabel 3.15. Penentuan Strategi Operasi Prioritas

Unsur SWOT Keterkaitan Skor Ranking
Strategi 1 S..,S..,0.., 1
Strategi 2 W.,W.0.,0 2
Strategi 3 W..,W..,0.., 3
Strategi 4 S..,T...,T 4
Strategi 5 W.,T.T., 5
Strategi 6 W..,W..,T.., 6

Penentuan strategi perioritas disusunt berdasarkan nilai skor tertinggi yang akan

dijadikan strategi alternatifiuntuk perkembangan strategi operasi pengawasan
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1) Biava personel yaitu uvang delegasi sebesar Rp 75.000 (tujuh puluh
lima ribu rupiah) untuk setiap personil perhari, jumlah vang selama
24 (dua puluh empat) hari dengan 20 (dua puluh) personel awak kapal
maka jumlahnya sebanyak Rp 36.000.000 (tiga puluh enam juta
rupiah).

2) Biaya pulsa komunikasi telepon satelit sebanyak Rp 1.000.000 (satu
juta)

3) Biaya uang makan personel per hari sebesar Rp 21.000 (dua puluh satu
ribu rupiah), jumlah personel 20 orang maka i¢lama 24 hari vang
makan sebanyak Rp 10.080.000 (sepululi jjuta delapan puluh ribu
rupiah)

4) Biaya bahan bakar minyak selama 24 (dua puluh empat) hari diberikan
bahan bakar solar sebanyalkeRp 125.000 (seratus dua puluh lima) liter
dengan perkiraap~biaya Rp 812.500.000 (delapan ratus dua belas dua
juta lima ratusAiba rupiah).

5) Biayasairitawar sebanyak Rp 2.000.000 (dua juta rupiah) untuk operasi
gelamia 20 hari dan Rp 500.000 (lima ratus ribu rupiah) untuk operasi
selama 4 hari, maka selama 24 hari jumlah biaya air tawar sebanyak
Rp 2.500.000 (dua juta lima ratus ribu rupiah).

Jumlah seluruh biaya untuk kegiatan operasi selama 24 hari dengan 20

personel disediakan sebesar Rp 862.080.000 (delapan ratus enam puluh

dua juta delapan puluh ribu rupiah).
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b. Alat pengamanan operasi: senjata api laras panjang jenis PM1 A2
sebanyak 4 (empat) pucuk, pisau sangkur 5 (lima) bilah, senjata mitraliur
jenis kaliber 12,7 sebanyak satu unit belum ada izin penggunaan.

¢. Ruang penjara di haluan kapal memuat 4 (empat) orang.

d. Data VMS (Vessel Monitoring System) mengenai kapal yang berada di
perairan daerah operasi.

e. Data posisi rumpon di Laut Maluku dari Kepala operasional dan logistik

wilayah Timur.

6. Strategi Rencana Operasi Pengawasan PeriKanan

Strategi operasi pengawasan perikamantyahg dilakukan oleh kapal-kapal
pengawas menurut Direktur Kapal (Pengawas (2010) menyampaikan tentang
prinsip efektivitas dan efisiensi patroli di laut sebagai berikut :
a) Sebelum melakukan patredi harus mengidentifikasi sasaran atau target dengan

pengumpulan data secara maksimal.

b) Dalam pelaksanaan operasi pengawasan menggunakan kecepatan ekonomis

kecuali'pengejaran hal ini untuk penghematan bahan bakar.

¢) Pelaksanaan operasi pengawasan harus dirahasiakan tentang waktu maupun

lokasi keberadaan kapal pengawas dimanapun berada.

d) Pergerakan kapal-kapal pengawas untuk operasi harus dapat melakukan

pendadakan dan penyergapan untuk menangkap tangan target.
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sebanyak 27 buah perikanan Indonesia, kapal pengangkut ikan sebanyak 2 buah
dan kapal lampu sebanyak 1 buah. Kapal penangkap ikan terdiri dari : 17 buah
kapal menggunakan alat tangkap handline, 6 buah kapal menggunakan alat
tangkap pole and line, 1 buah kapal menggunakan alat tangkap mini long line, 3
buah kapal menggunakan alat tangkap purse seine. Berdasarkan gross tonage
(GT) terdiri dari ; kurang dari =5 GT sebanyak 2 buah, 5-10 GT sebanyak 15
buah, 10-20 GT sebanyak 3 buah, 20-30 GT sebanyak 9 buah, diatas = 30 GT
sebanyak 1 buah. Data tersebut terdapat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Data Alat Tangkap dan Grosstonage Kapalwang Diperiksa

ALAT GROSS TONAGE
NO [ NGKAP <5 | 510 | 10-20/] 20-30 | 230 |JUMLAH
GT GT GT GT GT

1 | Handline 2 12 2 1 17
2 | Poleand line 5 6
3 | Purse seine 1 1 3
4 | Minilong line 1 1
5 | Pengangkut 1 1
6 | Perahu Lampu 1 1
JUMLAH 2 15 2 8 > 29

Berdasarkanttabel diatas menunjukkan bahwa penangkapan ikan di rmpon banyak
dilakukan od€h kapal penengkap ikan dengan alat tangkap handline atau pancing
ulur dengan ukuran 5-10 GT (Gross Tonage).

Proses kegiatan operasi pengawasan perikanan dilakukan tidak sesuai
perencanaan yang telah dibuat karena dikondisikan dengan perintah melalui
telepon satelit, operasi dilakukan berdasarkan deteksi keberadaan kapal pada
rumpon tidak berdasar lokasi yang telah direncanakan. Pemeriksaan kapal ikan di

rumpon sebanyak 27 buah kapal yang terdiri dari : 24 buah kapal tertib sesuai
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bantu penangkapan menggunakan batu, setelah dilakukan pemeriksaan
ditemukan jumlah batu terhitung sebanyak 4.250 butir batu. Foto KM

Kharisma Talaut- 16 pada Lampiran 19.

Hasil pelaksanaan operasi pengawasan perikanan berdasarkan SP. 11.12.01
/PSDKP.3/TU.210/XI/2010 dan surat perintah gerak (PG) nomor : PG. 11.12.01
/PSDKP.3/TU.210/XI/2010 tanggal 12 Nopember 2010, kegiatan dilaksanakan
selama 4 (empat) hari mulai tanggal 13—16 Nopember 2010, KP Hiu Macan 006

dapat menemukan kasus sebagai berikut:

a. Lokasi rumpon ditengah-tengah Laut Maluku dit@muléan: KM Jala 06, GT 7,
alat tangkap handline, jenis pumpboaty nakhoda seorang warga negara
Indonesia dan ABK 27 (dua puluh tijuh) orang warga negara Philipin pada
posisi 00° 55’833 LS — 126° 43439 BT, indikasi pelanggaran yaitu: ABK
tidak sesuai dengan crew list, tidak ada S1.O, dokumen perizinan hasil scaner
dan diduga palsu, muatan”ikan tuna ekor kuning atau madidihang sebanyak
35 (tiga puluh Mitha) ekor, dokumen kapal diduga palsu. Kapal KM Jala 06
selanjutnyatdivad hoc ke pangkalan pengawasan SDKP Bitung untuk proses
hukurn_lebih lanjut. Alat bantu penangkapan menggunakan batu, sctelah
dilakukan pemeriksaan ditemukan jumlah batu terhitung sebanyak 2.890 butir

batu. Foto KM Jala 06 pada Lampiran 23.

9. Pemahaman Istilah Pumboat
Berdasarkan informasi dari beberapa nelayan kapal pumpboat asal Negara
Philipina yang berada di Ternate Maluku Utara dibantu dengan penerjemah

menerangkan bahwa istilah “pumpboat™ berasal dari perahu yang menggunakan
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mesin pompa air (water pump) atau pompa alkon sebagai penggerak baling-
baling. Masyarakat Indonesia mengenal pompa alkon sebagai mesin pompa untuk
menghisap air laut atau air sungai atau air yang jumlahnya banyak. Penggunaan
mesin pompa air atau pompa alkon dikarenakan harganya lebih murah, lebih
hemat dalam pemakaian bahan bakar, dan lebih sederhana dari pada motor tempel
vang biasa digunakan di kapal. Jenis bahan bakar yang digunakan adalah gasoline
atau bensin. Pumpboat oleh masyarakat Philipma biasa digunakan untuk
penvelundupan, pengeboman ikan, sarana transportasi dan melarikan diri dari
penguasa setempat.

Perbedaan antara pumboat untuk penyelundupan atau digunakan untuk
perorangan dalam pemancingan ikan tund .dehgan pumpboat untuk saran
transportasi adalah pada konstruksi atau bangunan perahu. Bangunan pumpboat
untuk penyelundupan atau pemarncingan tuna yaitu: bangunan perahu tidak
terdapat tenda, tidak ada batang\penyangga atau sema-sema yang biasa dikatakan
oleh nelayan Bitung, bagigfithaluan runcing dan lunas melengkung, hal ini untuk
memudahkan dan_mempercepat oleh gerak perahu, seperti pada Gambar 4.4.
Bangunan pu#ipboat untuk sarana transportasi vaitu : terdapat tenda yang
dipasang diantara dua tiang penyangga vertical untuk menahan penyangga
horizontal, terdapat batang penyangga untuk menahan bangunan perahu agar tidak
miring atau tidak terlalu goyang saat berjalan dan lunas perahu lurus agar

pergerakan perahu melaju dengan cepat, seperti pada Gambar 4.5.
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Uji nilai F, F hitung = 0,947 dan F tabel = 3,162. Maka dengan demikian
F hitung < F tabel (0,947 < 3,162) sehingga diartikan tidak ada perbedaan
signifikan penggunaan BBM antara tiga strategi operasi pengawasan.

Hasil uji Post Hoc Test, pada multiple comparisons dengan test Tukey dan
Bonferroni terhadap jumlah pemakaian BBM operasi pengawasan
diperoleh data sebagai berikut: Stratetgi rumpon dengan Standar operasi
memiliki nilai Mean Difference = -1,28 dan nilai signifikan = 0,429.
Strategi rumpon dengan Strategi informasi memiliki nilaiMean Difference
= -1,15 dan nilai signifikan = 0,504. Standara ‘epe¢rasi dengan Strategi
informasi memiliki nilai Mean Difference =,13 dan nilai signifikan =
0,991. Nilai signifikan dari perbandingan strategi operasi lebih besar dari
0,05 schingga diartikan tidak ada perbédaan yang signifikan.

Terlihat bahwa ketiga sampegl.dalam subset, menunjukan ketiga jenis
kegiatan operasi fidak, mempunyai perbedaan nyata karena nilai
signifikasinya subgct0,429 > o = (0,05.

Dengan demikidn dapat disimpulkan bahwa ketiga jenis kegiatan operasi
pengawasan memang tidak mempunyai perbedaan yang nyata dalam
jumlah penggunaan BBM. Kesimpulan ini berdasarkan hasil uji Anova
menggunakan SPSS 17 diperoleh nilai signifikan lebih besar dari 0.05 (sig
= 0,394 > o = 0,05) sehingga diasumsikan nilai rata-rata jumlah
penggunaan BBM adalah sama. Perbandingkan F hitung dan F Tabel
diperoleh F hitung < F tabel yaitu ; F hitung < F tabel (0,947 < 3,162)
sehingga diartikan tidak ada perbedaan signifikan penggunaan BBM

antara tiga strategi operasi pengawasan.
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sebagai nilai terkecil maka P dalam Tabel Z (test Binomial) diperoleh P =0,076 >
0,01 maka Ho diterima. Kesimpulannya adalah kemungkinan kapal pumpboat
dan purse seine dari negara Philipina sama-sama melakukan kegiatan illegal
fishing di Laut Maluku dengan perbandingan yaitu 50%. Tabel Z terdapat pada

Lampiran 33.

7. Evaluasi Realisasi Strategi Operasi Pengawasan

Matrik evaluasi realisasi pelaksanaan kegiatan menujukan bahwa sasaran
kegiatan yang tercapai yaitu : pemeriksaan kapal sebesar 123% pemakaian bahan
bakar operasi sebesar 108,1%, menangkap kapal illegdl fishing sebanyak 3 buah
Pumpboat dan mencegah kerugian akibat illegaldishing sebanyak Rp 29.075.000.
Sasaran yang belum tercapai vyaitu : jam pperasy pengawasan kurang 2,08% dan
pengambilan bahan bakar kurang 16%.urituk penyerapan bahan bakar. Matrik dan

Grafik terdapat pada Lampiran 34,

8. Analisa Dampak Illegal Fishing
Kasus illegal fishing/vang ditemukan pada 3 (tiga) buah kapal yaitu : KM Ora
Et Labora, KM \Kharisma Talaut 16 dan KM Jala 06 dinilai memiliki dampak
positip darhaégatif sebagai berikut :
a. Dampak Positif :
Pengaruh baik dari kegiatan kapal pumpboat yang ditangkap adalah sebagai
berikut :
1) Penambahan wawasan tentang tipe bangunan kapal pancing vang kecil
dan lebih sederhana bagi nelayan lokal setelah melihat kondisi

pumpboat.
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kebutuhan ikan tuna untuk produksi di Philipina membuat tawaran vang
pada sejumlah oknum aparat dilakukan. Yang penting bagi mercka
adalah mendapatkan ikan dan kapal dapat beroperasi.

5) Perasaan tidak aman dan nyaman bagi nelayan lokal dalam usaha
penangkapan ikan dan usaha penanaman rumpon.

6) Timbulnya kerugian bagi penanam rumpon yaitu berupa putusnyva tali
rumpon dan hilangnya pelampung rumpon/ponton.

7) Hasil tangkapan nelayan lokal berkurang karena ikandi sekitar rumpon
sudah ditangkap oleh kapal pumpboat.

8) Dengan tindakan pemalsuan dokumen\snaka pemasukan kepada
pemerintah tidak ada. Dalam hal ini‘nggara dirugikan.

9) Terjadinya konflik nelayan. mengakibatkan adanya nelayan yang
dirugikan.

10) Timbul rasa tidakepercava diri pada nakhoda warga negara Indonesia

yang dijadikangeiranggungjawab kapal dan rumpon.

9. Analisis SWOT Strategi Operasi Pengawasan
Analisis strategi operasi pengawasan berdasarkan posisi rumpon diambil
dari tiga tahap vaitu : tahap masukan, tahap perbandingan dan tahap pengambilan
keputusan. Hal ini digunakan untuk membantu mengidentifikasi, mengevaluasi
dan memilih strategi.
a. Tahap Masukan
Dilakukan indentifikasi faktor—faktor internal dan eksternal melalui empat

aspek yaitu : kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
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3). Peluang (Opportunity=0)

Kegiatan operasi kapal pengawas memberikan rasa aman bagi nelayan
lokal karena kapal ilegal vang mengganggu akan ditangkap. Ditjen PSDKP
Kementerian Kelautan dan Perikanan membentuk program kelompok pengawasan
berbasis masyarakat (POKWASMAS) yang akan membantu kegiatan pengawasan
di lapangan. Kegiatan penangkapan banyak dilakukan di lokasi rumpon schingga
pada saat ditemukan dan dilakukan pemeriksaan akan mendapatkan informasi
ilegal dari nelayan. Tujuan utama pelaksanaan kegiatan pengawasan adalah untuk
mengendalikan sumberdaya kelautan dan perikanan dari pencurian dan kerusakan
ekosistem akibat pemboman ikan. Dengan pengétalivan ini masyrakat sangat
mendukung adanya operasi pengawasan perikdnan,

4). Ancaman (Treaths=T)

Pelaksanaan operasi pengawasan di lokasi rumpon dapat dirasakan
menggangu kegiatan penanglapan tkan dan mengalami hambatan dengan adanya
kejadian hilang atau, berpindahnya posisi rumpon atau informasi keberadaan
rumpon tidak akurat, pada saat kegiatan pemeriksaan di posisi rumpon maka
kapal-kapal \ Vang bisa melihat kegiatan kapal pengawas langsung
menginformasikan ke kapal-kapal lain. Kegiatan operasi di sekitar rumpon bisa
berbahaya pada cuaca kabut atau hujan lebat sehingga pandangan terbatas dan
membahayakan terjadinya tabrakan dengan pelampung rumpon. Keberhasilan
operasi pengawasan akan dirasakan sia-sia apabila terjadi mafia illegal fishing
yang melibatkan oknum aparat sehingga permasalahan ilegal tidak dapat

dihentikan.
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Berdasarkan uraian tersebut dilakukan identifikasi faktor—faktor internal
dan c¢ksternal dalam bentuk angka pada masukan data subyektif. Selanjutnya
membuat keputusan sederhana dalam matrik masukan menurut tingkat
kepentingan faktor—faktor eksternal dan internal secara relatif sehingga
memungkinkan untuk mengevaluasi strategi-—strategi alternatif yvang lebih efektif
seperti Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Matrik Faktor Strategi Internal dan Eksternal Pada Operasi Pengawasan

A. Faktor Fksternal Bobot | Rating | Skor | Komentar
PELUANG (Opportunity /O)
O1. Memberikan rasa aman kepada nelayan lokal 0,11 4 0,44 | Kemampuan
02. Terbina sistem pengawasan berbasis masyarakat 0,23 S 0,70 | Alternatif

nelayan
03. Banyak informasi illegal fishing di rumpon 0,18 3 (0,38 | Informasi
0O4.Pengendalian sumberdaya kelautan dan perikanan 0,10 4 0,41 | Kemampuan
O5.Dukungan masyvarakat nelayan terhadap kegiatansg 0,03 4 0,13 | Kesempatan

operasi kapal pengawas
ANCAMAN (Threaths /T)
T1. Dinilai mengganggu kegiatan nelayan 0,00 1 0,00 | Sikap
T2. Informasi operasi pengawasan bocor 0,12 2 (0,28 | Rahasia
T3. Informasi keberadaan rumpon tidak dkurat 0,12 3 0,35 | Tidak sesuai
T4. Cuaca buruk secara tiba-tiba 0,12 2 0,24 | kondisi alam
T5. Adanya Mafa illegal fishing 0,02 1 0,02 | Kewenangan

1,00 2,96

B. Faktor Internal
KEKUATAN (Strength /S)
S1. Kecepatan kapal maksitnal 18 knots 0,28 & 0,83 | Kemampuan
52. Daya tahan kapal.dilaut 4 hari 0,17 4 0,67 | Berlayar
53. Jangkauan detelsivadar ARPA sejauh 120 NM 0,05 4 0,20 | Luas area
S4. Personel background pendidikan Perikanan 0,15 3 0,45 | SDM
535. Kapal dilengkapi senjata 0,04 3 0,11 | Pengamanan
KELEMAHAN (Weakness/W)
WI. Keterbatan operasi pada saat cuaca buruk 0,04 2 0,08 | Teknik
W2. Alokasi dan tempat bahan bakar ditentukan dan | 0,16 1 0,16 | logistik

dibatasi
W3. Radar ARPA dimiliki hanya 1 buah 0,06 2 0,13 | Terbatas
W4. Personil sebagai PPNS Perikanan hanya 1 orang 0,03 2 0,07 | Prosedur
W3. Senjata vang dimiliki 4 pucuk 0,02 2 0,04 | jumlah

1,00 2,74

Pertimbangan bobot penilaian terdapat pada Lampiran 41 dan 42.
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PELUANG
3. Mendukung Y 1. Mendukung
strategi Turn (1.09. 1.80) strategi
around S . Agresif
|
KELEMAHAN : KEKUATAN
4. Mendukung 1,80 2. Mendukung
strategi strategi
Defensif Diversifikasi
ANCAMAN

Gambar 4.7 Diagram Analisis SWE T

Dari analisis pada tabel-tabel SWOT dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan
operasi pengawasan illegal fishing _oleh “kapal pengawas perikanan perlu
dilakukan hal— hal yang mendukung adanya kegiatan yang agresif.

Berdasarkan analisis-SWO' tentang strategi alternatif operasi pengawasan
illegal fishing yang tepat adalah menjalin komunikasi dan jaringan informasi
dengan nelayan antuk ‘pengawasan perikanan. Hal ini disebabkan nelayan yang
lebih memahaitii dan mengetahui situasi dan kondisi di laut maka Ditjen PSDKP
mendukung™ dan telah menjalankan strategi tersebut dengan program
POKWASMAS (kelompok pengawas masyarakat) nelayan. Mengantisipasi
adanya pengakuan kewenangan dan kekuasaan petugas hukum maka yang paling
tepat adalah kegiatan operasi pengawasan bersama dalam kegiatan
BAKORKAMILA atau gabungan dengan kapal- kapal petugas hukum lainnya.
Kelancaran dan kemudahan operasional operasi pengawasan perikanan sangat

tergantung pada unsur terkait perikanan sehingga strategi alternatif adalah
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan di lapangan dan pembahasan dari penelitian diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kegiatan operasi pengawasan perikanan dilaksanakan=berdasarkan surat
perintah tugas (SPT) untuk perintah pelaksaraan “tugas bagi crew kapal
pengawas dan surat perintah gerak (PG)/untuk pergerakan kapal pengawas
dalam melaksanakan tugas pengawasan di laut.

2. Strategi operasi pengawasan tidak-bisa hanya mengandalkan data posisi
rumpon saja tetapi harus didukung dengan adanya informasi yang tepat dan
cepat atau up to date dan diperlukan usaha operasi yang tidak diketahui oleh
orang—orang dikawasan pelabuhan Bitung dan Ternate.

3. Strategieeperasi pengawasan perikanan terhadap illegal fishing berdasarkan
posisimmpon dinilai efektif untuk memeriksa kapal dengan nilai 20,83% dan
biaya operasional lebih efisien sebesar 10,7% dari kegiatan yang
direncanakan. Nilai efektivitas lebih rendah pada penangkapan kapal atau
kapal yang di ad hoc sebesar 57% dari yang ditargetkan.

4. Perbandingan strategi operasi berdasarkan posisi rumpon dengan standar
operasi pengawasan yaitu hasil pemeriksaan kapal tercapai sebesar 45% dari
kapal ikan yang ditargetkan dan penyerapan anggaran dengan penggunaan

BBM tercapai sebesar 74,86% dari standar operasi. Perbandingan strategi
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operasi berdasarkan posisi rumpon dengan strategi berdasarkan informasi
yaitu kapal perikanan yang diperiksa lebih banyak 61,11% dan penggunaan
BBM operasi lebih hemat sebesar 23,18%.

5. Kegiatan operasi pengawasan perikanan dan penyerapan anggaran dengan
pemakaian BBM dipengaruhi oleh waktu pemberkasan awal sampai dengan
serah terima barang bukti dan tersangka kepada PPNS perikanan di darat
selama 3 (tiga) hari untuk setiap kapal yang ditangkap. Di laut dipengaruhi
oleh waktu pengamanan kapal tangkapan sehingga kemampuan berlayar
kapal pengawas terbatas.

6. Jenis illegal fishing yang ditemukan dari pumphodbilegal adalah KM Ora et
Labora melakukan penangkapan ikan tanpasperizinan, KM Kharisma Talaut—
16 menggunaan dokumen palsu dan pénggunaan alat tangkap ikan tidak
sesuai dengan perizinan dan \KM Jala 06 melakukan penangkapan ikan
dengan menggunakan sperizinan palsu. Jenis ikan yang menjadi tujuan
penangkapan adalah/ikan tuna dan ikan marlin dengan sasaran daerah
penangkapan.adalah lokasi rumpon laut dalam.

7.  Kegiatar, pumpboat ilegal merugikan nelayan lokal, kasus ilegal yang
dilakukan yaitu; kapal pumpboat melakukan penangkapan di rumpon yang
bukan miliknya sehingga meresahkan nelayan pemilik rumpon, pemalsuan
dokumen dan membawa hasil tangkapan ikan ke Philipina yang
mengakibatkan timbulnya kerugian ekonomi negara.

8. Pengaduan nelayan dan pengusaha perikanan lokal terhadap kegiatan
pumpboat ilegal yaitu; merusak tali rumpon, mengganggu kegiatan

penangkapan nelayan lokal, merusak lingkungan pesisir dengan mengambil
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batu untuk alat bantu penangkapan atau dijadikan senjata bila terjadi konflik,
dan merugikan hasil tangkapan nelayan pole and line serta handline bagi
nelayan daerah pulau Bacan dan Ternate.

9. Kapal-kapal pumpboat dari negara Philipina melakukan penangkapan ikan
dengan menggunakan alat tangkap handline (pancing ulur) dan alat bantu
penangkapan ikan menggunakan batu yang berfungsi untuk menenggelamkan
pancing. Pengaruh dari penggunaan batu sebagai alat bantu penangkapan
yang dibuang ke laut dipertimbangkan akan mengganggu pertumbuhan
karang di dasar perairan.

10. Strategi untuk pencegahan kegiatan illegal %apdl-kapal pumpboat yaitu
harus diusahakan pengawasan penerbitanperijinan setiap instansi terkait dan
pengawasan maksimal diperairan jalur masuk kapal ikan dari luar, selajutnya
adanya kerjasama dan kepeduliam. masyarakat nelayan untuk melaporkan
adanya kapal-kapal dari-uar,

11. Strategi alternatif pengawasan perikanan diutamakan adanya komunikasi dan
jaringan informasi dari masyarakat nelayan hal ini ditunjukan dengan
pertimbangant bobot 2,26 pada faktor eksternal strategi alternatif. Pola
intelejen dari masyarakat yang terbentuk dalam kelompok pengawas
masyarakat (POKWASMAS) akan membantu strategi operasi pengawasan
yang dilakukan oleh kapal pengawas.

12. Nilai faktor ekternal pada matrik SWOT sebesar 2,96 yang dinilai di atas rata-
rata > 2 sehingga dianggap kegiatan operasi pengawasan yang dilakukan oleh

kapal pengawas sangat berperan penting bagi lingkungan usaha perikanan.
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13. Berdasarkan hasil pemetaan dari analisis SWOT diperoleh alternatif agresif
yang dapat diartikan bahwa pada operasi pengawasan perikanan dapat
ditingkatkan dengan penambahan armada kapal pengawas yang lebih layak
operasi di ZEE dan penambahan waktu operasi serta adanya dukungan
informasi dari masyarakat nelayan. Kondisi jumlah awak kapal sebagai PPNS
Perikanan harus ditambah dengan tingkat kompetensi yang memadai.

14. Istilah pumpboat berasal dari masyarakat Philipina, diambil dari kapal yang
menggunakan mesin pompa alkon atau pompa aigw sebagai mesim
penggeraknya.

15. Berdasarkan penelitian ini ditemukan perbédaan prinsip efisien antara
pemahaman di sistem manajemen pemefintahan dengan sistem manajemen
perusahaan. Dalam manajemen pemerintahan pemahaman prinsip efisien
yaitu mencapai tujuan kerja,dengan penggunaan alokasi sumberdaya dapat
menyerap anggaran yang ‘telah ditetapkan secara maksimal. Manajemen
perusahaan memiliki“pemahanan mengenai efisien yaitu pencapaian tujuan
kerja yang maksital dengan penggunaan biaya yang seminimal mungkin

atau sangdtckonomis.

B. Saran

Dari hasil pelaksanaan operasi pengawasan illegal fishing terhadap kapal—
kapal pumpboat, maka disarankan :
1. Dokumen perijinan daerah sebaiknya menggunakan ciri khusus yang tidak

bisa ditiru atau di foto copy.
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2. Adanya pengakajian teknik operasi penangkapan ikan oleh kapal-kapal
pumpboat menggunakan batu sebagai alat bantu penangkapan yang
jumlahnya ribuan butir batu, bila satu kapal pumpboat membuang batu
sebanyak 5.000 butir maka 10 kapal pumboat yang masuk keperairan
Indonesia membuang batu sebanyak 10 kapal X 5.000 butir = 50.000 butir
batu X 12 bulan = 600.000 butir pertahun. Hal ini kemungkinan akan
merusak dan menutupi karang di bawah perairan.

3. Adanya pengkajian pengaruh pemberat rumpon yang terbuat dari coran
semen dengan berat diperkirakan 500 kg yang dibuang di laut terhadap
pertumbuhan karang di dasar perairan.

4. Adanya kesepakatan bersama antara negara Indonesia dan Philipina untuk
membahas penanganan illegal fishing.

5. Adanya pengamatan pengaruh‘sosial dan ekonomi dari ABK warga negara
Philipina yang tidak dapat atau tidak mau dideportasi.

6. Strategi operasi pengawasan perikanan terhadap illegal fishing berdasarkan
posisi rumpon dapat diterapkan bagi kapal pengawas perikanan dengan tipe di
bawahZ28 tcter atau kapal yang memiliki daya jelajah terbatas.

7. Berdasdrkan penelitian ini ditemukan bahwa penangkapan ikan di rumpon
banyak dilakukan oleh nelayan dengan alat tangkap pancing ulur (handline),
maka diasumsikan kapal-kapal pumpboat dari Philipina akan selalu
melakukan penangkapan di sekitar rumpon, strategi pengawasan terhadap
pumpboat lebih efektif mengacu pada lokasi posisi rumpon.

8. Kegiatan pumpboat dari Philipina dapat dianggap sangat mengancam

keamanan dan pertahanan serta ekonomi negara yang berasal dari sumber
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daya perikanan bila aktivitasnya tidak segera ditangani serius oleh
pemerintah.

9. Kementerian Kelautan dan Perikanan dapat memberikan perhatian khusus
terhadap resiko kerja awak kapal pengawas perikanan yang melakukan
pengawasan di laut. Pemberian penghargaan terhadap jenjang karir dan masa

depan awak kapal pengawas perikanan.
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Struktural Organisasi Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
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Keterangan : W = Posisi Rumpon. Sumber : Direktorat Kapal Pengawas (2010)
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Biaya Bahan Bakar Solar

URAIAN Anggaran direncanakan BBM yang Terambil Pemakaian BBM Anggran Terpakai
Liter Harga Biaya Liter Biaya Layar Stasioner, |, Jumlah Layar Stasioner Jumlah
OPS 1-20 Okt 10 100.000 | 6.500 | 650.000.000 | 80.000 | 520.000.000 | 65.557 | 10300 76.357 | 426.120.500 | 70.200.000 | 496.320.500
OPS 13-16 Nop
10 25.000 | 6.500 | 162.500.000 25.000 | 162.500.000 | 124292 ",2.160 14.452 | 79.898.000 14.040.000 | 93.938.000
JUMLAH
125.000 812.500.000 | 105.000 | 682.500.000 | 77.849 | 12.960 90.809 | 506.018.500 | 84.240.000 | 590.258.500
Biaya Opetasional Kapal
. Jumlah Jumiah Jumlah Biaya Biaya .
N raian an, . . . : . 1sa
° u Personel Uang Hari Biaya (Rp) Diambil Terpakai Sis
1 | Uang Layar SPT I 20 75,000 20 30.000.000 30.000.000 30.000.000 0
2 | Uang Layar SPT II 20 75.000 4 6.000.000 6.000.000 6.000.000 0
3 | Uang Makan I + 11 20 21.000 24 10.080.000 10.080.000 10.080.000 0
4 | Anggaran Solar 812.500.000 | 682.500.000 590.285.500 | 222.214.500
5 | Air Tawar 2.500.000 1.775.000 1.775.000 725.000
6 | Telepon Satelit 1.000.000 700.000 700.000 300.000
JUMLAH 862.080.000 | 731.055.000 | 638.840.500 | 223.239.500
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Operasi TMT 1-20 Oktober 2013
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HaRi | OpERASI | WAKTUDI AR <APAL
KE L(jAa':]"q')A (jam) AWAL e PﬁEA' < AKHIR | RIKSA
1 0 24 32,309.67 540 31,769.67 0
2 0 24 31,769.67 540 31,229.67 0
3 0 24 31,229.67 540 30,689.67 0
4 0 24 30,689.67 540 20,000 | 50,149.67 0
5 16 8 50,149.67 | 4938.09 | 540 44,671.58 4
6 2 22 44,671.58 | 923.68 | 540 43,207.90 0
7 18 6 43,207.90 | 731841 | 540 3534949 | 12
8 0 24 35,349.49 540 34,809.49 0
9 0 24 34,809.49 540 34,269.49 0
10 19 5 34,269.49 | 995834 | 540 23,771.15 6
11 14 10 23,771.15 | 7247.32 |, 540 15,983.83 0
12 13 11 15,983.83 | 7424.97 (540 8,018.86 0
13 0 24 8,018.86 540 40,000 | 47,478.86 0
14 18 6 47,478.86 | 8242.13 | 540 38,696.73 1
15 24 0 38,696.13 3973679 | 540 28,919.94 6
16 10 14 28,919.94'| 3232.88 | 540 25,147.06 0
17 0 24 25,147.06 540 24,607.06 0
18 0 24 24,607.06 540 24,067.06 0
19 0 24 24,067.06 540 20,000 | 43,527.06 0
20 14 19 43,527.06 | 703421 | 540 35,952.85 0

IML 148 332 65,557 | 10,800 | 80,000 29
JUMLAHRPEMAKAIAN SOLAR 76,357

Opersi TMT 13-16 Nopember 2013
WAKTU
OPERASI | WAKTUDI BAHAN BAKAR (iter)

HARI | LAMA | DERMAGA KAPAL
KE (jam) (jam) AWAL ME AE ISl | AKHIR | RIKSA
1 10 14 19,588.25 | 3,268 540 | 25,000 | 40,779.89 0
2 24 0 40,779.89 | 6,892 540 33,348.01 1
3 6 18 33,348.01 | 2,132 540 3067647 | 0

4 0 24 30,676.47 - 540 30,136.47
IML 40 56 12,202 | 2,160 | 25,000 1
JUMLAH PEMAKAIAN SOLAR 14,452
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TOTAL KAPAL
KAPAL | PENGAWAS | PRODUKTIVITAS
YANG VANG (kapallbuah/hari) INDEKS PRODUKTIVITAS (%)
NO | SPT | DIRIKSA | pATROLI
(kpl/hari) (Buah)
(a) (b) (c) = (ay/(b) (d) = (c)o, (c)1....(c)n/(c)
1 1 29/20 1 (29/20)4 = 1.45 ((1.45)/1.45 )x100 = 100
2| 2 1/4 1 (T =0.25 (0.25/1.45)x100 = 17.2
TOTAL
KAPAL | BBM YANG
YANG DIAMBIL P('f(gzltm;'h\//r:;?)s INDEKS PRODUKTIVITAS (%)
NO | SPT | 5 riksa Je=@&iloliter) P
(kpl/jam)
(a) (b) (c) = (a)/(b) (d) = (c)o, (c)1....(c)n/(c)
1 1 29/148 100 | (29/148)/100 =0.00196 | (0.00196/0.00196) x 100 = 100
2| 2 1/40 25 (1/4)/25 = 0.001 (0.001/0.00196) x 100 = 51
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Posisi Koordinat Rumpon Yang

Telah Diperiksa
No | Rumpon Koordinat
1°19.691'N
1 A
125°40.124'E
0°52.113'N
2 B
126° 22.124'E
0°45.141'N
3 C
126° 23.106'E
0° 38.099'N
4 D
126° 24.111'E
0° 56.166'S
5 E
127° 21.494'E
0°31.016'S
6 F
126° 16.494'E
0° 53.130'S
7 G
126° 10.013'E

Gambar Posisi Rumpon dan Kapal Pumpboat yang Ditangkap
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KM Oxé et/Labora
TANGGAL ALAT
WAKTU NAMA KAPAL NAKHODA TANGKAP POSISI PELANGGARAN MUATAN
5 Oktober 2010 KM Ora et Labora | Ereneo Cameros Handline Perairan Laut Maluku Tidak memiliki Ikan tuna 1 ekor
Jam 12.50 WITA (WNA Philipina) 01°19,311’ LU - 125° 43,812’ BT | Dokumen
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Ereneo Cameros &
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KM Kharisma Talaut-16

e
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TANGGAL ALAT
WAKTU NAMA KAPAL NAKHODA TANGKAP POSISI PELANGGARAN MUATAN
15 Oktober 2010 | KM Kharisma Talaut -16 | Maikel Mokodompis Handline Perairan Laut Maluku Pemalsuan Dokumen Ikan tuna 1 ekor dan

Jam 13.10 WIT

(WNI — Sangihe)

00° 31,092’ LS - 126° 12,034’ BT

ikan marlin 2 ekor
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Maikel Mokodompis e e o

e
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KM Jala 06 L
TANGGAL NAMA ALAT
WAKTU KAPAL NAKHODA TANGKAP POSISI PELANGGARAN MUATAN
14 Nopember 2010 Wilper Luas . Perairan Laut Maluku Ikan tuna ekor kuning
Jam 08.0s wiT | KM Jala 06 | \onia philipingy | HANAINe 1 00 55,8330 LS - 126° 13439’ BT | Pemalsuan Dokumen | (o ook + 35 ekor
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Wilper Luas
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Periksa
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean | Deviation | Error Bound Bound Minimum Maximum
Strategi Rumpon 20 1.45 3.170 .709 -.03 2.93 0 12
Standar Operasi 20 1.00 .000 .000 1.00 1.00 1 1
Strategi Informasi 20 .90 2.024 452 -.05 1.85 0 8
Total 60 1.12 2.148 277 .56 1.67 0 12
Test of Homogeneity of Variances
Periksa
Levene Statistic dfl df2 Sig.
10.667 2 57 .000
ANOVA
Periksa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3.433 2 1.717 .364 .696
Within Groups 268.750 57 4.715
Total 272.183 59
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable:Periksa
95% Confidence
Mean Interval
Difference (I- Std. Lower Upper
(h), Strategi (J) Strategi J) Error Sig. Bound Bound
Tukey HSD Strategi Rumpon Standar Operasi .450 .687 .790 -1.20 2.10
Strategi Informasi .550 .687 .704 -1.10 2.20
Standar Operasi Strategi Rumpon -.450 .687 .790 -2.10 1.20
Strategi Informasi .100 .687 .988 -1.55 1.75
Strategi Informasi Strategi Rumpon -.550 .687 .704 -2.20 1.10
Standar Operasi -.100 .687 .988 -1.75 1.55
Bonferroni Strategi Rumpon Standar Operasi .450 .687| 1.000 -1.24 214
Strategi Informasi .550 .687| 1.000 -1.14 2.24
Standar Operasi Strategi Rumpon -.450 .687| 1.000 -2.14 1.24
Strategi Informasi .100 .687| 1.000 -1.59 1.79
Strategi Informasi Strategi Rumpon -.550 .687| 1.000 -2.24 1.14
Standar Operasi -.100 .687| 1.000 -1.79 1.59
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Homogeneous Subsets

Periksa
Subset for alpha =
0.05
Strategi N 1
Tukey HSD* Strategi Informasi 20 .90
Standar Operasi 20 1.00
Strategi Rumpon 20 1.45
Sig. 704

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.

Means Plots

Mean of Periksa
b

0.9

T T
Strategi Rumpofy Standar Operasi

Strategi

T
Strategi Informasi
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Penafsiran Analisa Anova Satu Jalur pada pertimbangan jumlah kapal perikanan

yang diperiksa adalah sebagai berikut :
1. Analisis Descriptive :

Strategi berdasarkan rumpon memiliki rata-rata 1.45 dengan nilai minimum

0 dan nilai maksimum 12

Standar operasi pengawasan memiliki rata-rata 1 dengan nilai minimum 1

dan nilai maksimum 1

Strategi operasi berdasarkan informasi memiliki rata-rata 0.9 dengan nilai

minimum O dan nilai maksimum &

Pemeriksaan kapal dengan tiga strategi operasi memiliki nilai minimum 0

dan maksimum 12
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2. Uji Homogenitas
Diperoleh levence statistic sebesar 10.667 dengan nilai signifikan = 0,000.
Nilai siginifikan lebih kecil dari nilai 0.05 (a0 = 0.05 > Sig = 0.000) sehingga
disimpulkan tidak homogen dan tidak dapat dilakukan uji Anova.

3. Uji Anova
Untuk jumlah pemeriksaan kapal dari strategi yang ada memiliki nilai
signifikan lebih besar dari 0.05 (sig = 0,696 > a = 0,05) sehingga model
anova tidak dapat dipakai untuk menguji signifikan antara varians. Jadi rata-
rata jumlah hasil pemeriksaan kapal adalah sama
Uji nilai F
F hitung = 0.364
F tabel = F (1-a)(dk pembilang = m), (dk penyebut = n-m-1). m = jumlah
variabel
F ( 1-0,05)(2),(60-2-1) = (0.95)(2),(57) atau dk pembilang = 2 dan dk
penyebut = 57

Interpolasi data Tabel F =
Penyebut = 2 Pembilang =57
55 3N
57 X'=37162
60 3.15

x - (57-55 Py
(60 33 XG 15319817

£0.4 X -0.02+3,1%} 23.162

F tabel = 3.162. Maka dengan demikian F hitung < F tabel ( 0.364 < 3.162)
sehingga diartikans tidak ada perbedaan signifikan antara hasil strategi
operasi pengawasan
4. Pada multiplé.comparisons dengan test Tukey dan Bonferroni terhadap jumlah
pemeriksaan.kapal (periksa) diperoleh data sebagai berikut :
Stratetgi Rumpon dengan Standar Operasi memiliki nilai Mean Difference =
450 dan nilai signifikan = 0.790
Strategi Rumpon dengan Strategi Informasi memiliki nilai Mean Difference
= (0.550 dan nilai signifikan = 0.704
Standara Operasi dengan Strategi Informasi memiliki nilai Mean Difference
= 0.100 dan nilai signifikan = 0.988
nilai signifikan dari perbandingan strategi operasi lebih besar dari 0.05
sehingga diartikan tidak ada perbedaan yang signifikan.
Test Benferoni t adalah metode perbandingan dua pasang rata-rata untuk
penyesuaian tingkat signifikan pada sampel kecil. Test Tukey untuk
membuat perbandingan berpasangan antargroup dan menetukan tingkat
kesalahan  kelompok  percobaan untuk membuat perbandingan
berpasangan,(Santosa dan Ashari,2005:79-89)
5. Terlihat bahwa ketiga sampel dalam subset, menunjukan ketiga jenis kegiatan
operasi tidak mempunyai perbedaan nyata karena nilai signifinkasinya subset
0,704 > a = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga jenis
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kegiatan operasi pengawasan memang tidak mempunyai perbedaan yang nyata
dalam jumlah hasil pemeriksaan kapal perikanan (periksa).

6. Mean Plots menunjukan bahwa jumlah pemeriksaan untuk strategi operasi
pengawasan berdasarkan posisi rumpon (strategi rumpon) lebih tinggi atau
lebih banyak jumlah pemeriksaan kapal sebesar 1.45 dibandingkan dengan
standar operasi sebesar 1.00 dan strategi operasi berdasarkan informasi
(strategi informasi) sebesar 0.90
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Descriptives

BBM
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean | Deviation | Error Bound Bound Minimum Maximum
Strategi Rumpon 20| 3.8175 3.86579| .86442 2.0083 5.6267 .54 10.50
Standar Operasi 20| 5.1000 .00000] .00000 5.1000 5.1000 5.10 5.10
Strategi Informasi 20| 4.9695| 4.07483| .91116 3.0624 6.8766 .54 10.91
Total 60| 4.6290( 3.23998| .41828 3.7920 5.4660 .54 10.91]
Test of Homogeneity of Variances
BBM
Levene Statistic dfl df2 Sig.
55.350 2 57 .000
ANOVA
BBM
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 19.926 2 9.963 .947 .394
Within Groups 599.423 57 10°516
Total 619.349 59
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable:BBM
95% Confidence
Mean Interval
Difference Lower Upper
(1) Strategi (J) Strategi ((EN)] Std. Error | Sig. Bound Bound
Tukey HSD  Strategi.Rumpon  Standar Operasi -1.28250 1.02548| .429 -3.7502| 1.1852
Strategi Informasi -1.15200 1.02548| .504 -3.6197| 1.3157
Standar Operasi  Strategi Rumpon 1.28250 1.02548| .429 -1.1852| 3.7502
Strategi Informasi .13050 1.02548| .991 -2.3372] 2.5982
Strategi Informasi  Strategi Rumpon 1.15200 1.02548| .504 -1.3157] 3.6197
Standar Operasi -.13050 1.02548] .991 -2.5082| 2.3372
Bonferroni Strategi Rumpon  Standar Operasi -1.28250 1.02548| .649 -3.8120] 1.2470
Strategi Informasi -1.15200 1.02548| .798 -3.6815| 1.3775
Standar Operasi  Strategi Rumpon 1.28250 1.02548| .649 -1.2470] 3.8120
Strategi Informasi .13050 1.02548| 1.000 -2.3990| 2.6600
Strategi Informasi  Strategi Rumpon 1.15200 1.02548| .798 -1.3775] 3.6815
Standar Operasi -.13050 1.02548| 1.000 -2.6600] 2.3990
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Homogeneous Subsets

BBM
Subset for alpha
=0.05

Strategi N 1

Tukey HSD*  Strategi Rumpon 20 3.8175
Strategi Informasi 20 4.9695
Standar Operasi 20 5.1000
Sig. .429I

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.

Means Plots

5.10

4.80-

Mean of BBM
»
3

4.207]

3.90

T T T
Strategi Rdfipen Standar Operasi Strategi Informasi

Strategi

Penafsirdn Analisa Anova Satu Jalur pada pertimbangan jumlah pemakaian bahan
bakar minyak (BBM) adalah sebagai berikut :
1. Analisis Descriptive :
Strategi berdasarkan rumpon memiliki rata-rata 3.82 dengan nilai minimum
0.54 dan nilai maksimum 10.50
Standar operasi pengawasan memiliki rata-rata 5.10 dengan nilai minimum
5.10 dan nilai maksimum 5.10
Strategi operasi berdasarkan informasi memiliki rata-rata 4.97 dengan nilai
minimum 0.54 dan nilai maksimum 10.91
Penggunaan BBM operasi dengan tiga strategi operasi memiliki nilai
minimum 0.54 dan maksimum 10.91
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2. Uji Homogenitas
Diperoleh levence statistic sebesar 55.350 dengan nilai signifikan = 0,000.
Nilai siginifikan lebih kecil dari nilai 0.05 (a0 = 0.05 > Sig = 0.000) sehingga
disimpulkan tidak homogen dan tidak dapat dilakukan uji Anova.

3. Uji Anova
Untuk jumlah pemeriksaan kapal dari strategi yang ada memiliki nilai
signifikan lebih besar dari 0.05 (sig = 0,394 > a = 0,05) sehingga model
anova tidak dapat dipakai untuk menguji signifikan antara varians. Jadi rata-
rata jumlah hasil pemeriksaan kapal adalah sama
Uji nilai F
F hitung = 0.947
F tabel = F (1-a)(dk pembilang = m), (dk penyebut = n-m-1). m = jumlah
variabel
F ( 1-0,05)(2),(60-2-1) = (0.95)(2),(57) atau dk pembilang = 2 dan dk
penyebut = 57

Interpolasi data Tabel F =
Penyebut = 2 Pembilang =57
55 3N
57 X'=37162
60 3.15

 — (57-55 Py
(60 33 XG 15319817

£0.4 X -0.02+3,1%} 23.162

F tabel = 3.162. Maka dengan demikian F hitung < F tabel ( 0.947 <3.162)
sehingga diartikantidak ada perbedaan signifikan penggunaan BBM antara
tiga strategi Qperdsi pengawasan
4. Pada multiplé.comparisons dengan test Tukey dan Bonferroni terhadap jumlah
pemakaian-BBM operasi pengawasan diperoleh data sebagai berikut :
Stratetgi Rumpon dengan Standar Operasi memiliki nilai Mean Difference
= -\L.Z8 dan nilai signifikan = 0.429
Strategi Rumpon dengan Strategi Informasi memiliki nilai Mean
Difference = -1.15 dan nilai signifikan = 0.504
Standara Operasi dengan Strategi Informasi memiliki nilai Mean
Difference = 0.13 dan nilai signifikan = 0.991
nilai signifikan dari perbandingan strategi operasi lebih besar dari 0.05
sehingga diartikan tidak ada perbedaan yang signifikan.
Test Benferoni t adalah metode perbandingan dua pasang rata-rata untuk
penyesuaian tingkat signifikan pada sampel kecil. Test Tukey untuk
membuat perbandingan berpasangan antargroup dan menetukan tingkat
kesalahan  kelompok percobaan untuk membuat perbandingan
berpasangan,(Santosa dan Ashari,2005:79-89)
5. Terlihat bahwa ketiga sampel dalam subset, menunjukan ketiga jenis kegiatan
operasi tidak mempunyai perbedaan nyata karena nilai signifinkasinya subset
0,429 > a = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga jenis
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kegiatan operasi pengawasan memang tidak mempunyai perbedaan yang nyata
dalam jumlah penggunaan BBM.

6. Mean Plots menunjukan bahwa penggunan BBM untuk strategi operasi
pengawasan berdasarkan posisi rumpon (strategi rumpon) lebih rendah atau
lebih sedikit jumlah pemakaian BBM operasi yaitu sebesar 3.8 dibandingkan
dengan standar operasi sebesar 5.1 dan strategi operasi berdasarkan informasi
(strategi informasi) sebesar 4.9
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Sumber : Ridwan dan Sunarto(2007)
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Data Perhitungan Kapal Tertangkap Per Hari

. . Hari : Produktivitas
Periode Operasi Ops Ad Hoc kapal/hari % Keterangan
Periode 1-20 Okt dan o ) .
13-16 Nop 2010 24 3 0,125 12,50% | Sttategi Operasi Rumpon
Tahun 2009 180 14 0,07777778 7,78% \Data Tabel 4.1
Tahun 2010 180 9 0,05 5,00%’| Data Tabel 4.1

Tabel 4.1. Kapal yang Melakukan Illegal Fishing.di aut Maluku dan Laut Seram

TAHUN Kl KA Total
2007 10 3 13
2008 8 21 29
2009 2 12 14
2010 0 9 9

Jumlah 20 45 65

Perbandingan/erangkapan Kapal Pumpboat di Laut Maluku

Periode Hari Ad Produktivitas Kot Banoan

Operasi Operasi hoc (%) &
2009 180 3 1,67% Data Tabel 1.1

Strategi 24 3 12,50%

Rumpon
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15.00%
10.00%
5.00%
0.00%

Produktivitas Penangkapan Kapal Pumpboat

di Laut Maluku
12.50%

1.67%

t mmm Produktivitas (%)

2009 (180 Hari)

) Strategi Rumpon

Linear

(24 Hari)

(Produktivitas (%))
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Data Kecenderungan Kapal Illegal Fishing dari Philipina di Laut Maluku

S?iﬁ%‘ggﬂ Pumpboat | Purse Seine

A 3 -

B 3 -

C 5 -

D 2 1

E 1 4

F 2 3

G - -
JUMLAH 16 8

Maka diperoleh data kecenderungan sebagai alternatif'pilihan sebagai berikut :

Alternatif Pilihan Freﬁ:ﬁiiiang
Pumpboat 16
Purse Seine 8

JUMLAH 24

Jumlah data sebanyak N=24=sampel dengan jumlah terkecil sebanyak x= 8 sampel
pilihan. Berdasarkan,Tabel.Z diperoleh nilai koefisien Binomial p= 0.076 lebih besar
dari 0.01 (0,076 >0.,01) maka Ho = Kemungkinan kapal Pumpboat dan Purse Seine
dari Philipina adalah sama melakukan kegiatan illegal fishing di Laut Maluku dengan

perbandingan, 50%
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Sumber: Sugiyono (2007)
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Evaluasi Realisasi Strategi Operasi Pengawasan
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REALISASI
NO TUJUAN OPERASI TARGET Efektivitas EVALUASI
JUMLAH (%)
1 | Pemeriksaan kapal perikanan, 1 kapal x hari operasi 24 30 125,00% | Tercapai
(1 kapal X 24 Hari = 24 kapal)
1-22 Okt 12 = 29 kapal
13-16 Nop 12 =1 kapal
2 | Jam operasi pengawasan 192 188 97,92% | Kuarang2.08 %
Minimal (8 jam X 24 Hari = 192 jam)
Maksimal (10 jam X 24 Hari = 240 jam)
3 | Pengambilan bahan bakar jenis solar 80% dari yang dialokasikan 125 KL 105 84,00% | Kurang 16,00%
4 | Pemakaian bahan bakar operasi selama 24 hari operasi
(80% X 105 KL = 84 KL) a4 90,8 108,10% | Tercapai
5 | Menangkap kapal illegal fishing Sebanyaknya 3 Tercapai
6 | Menyelamatkan kerugian negara Sebanyaknya | 29.075.000 Tercapai
Re |Strateg| Operasi
IVItas% W REALISASI = TARGET
90,80%
BB ﬁ(ﬁlal 90,8 KL
84 KL
84,00%
125 KL
97,92%
192 Jam
. 125,00%
Jumlah Periksa N
Kapal 30 Kapal
24 Kapal
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KM Kharima Talaut-16 dan KM Jala 006 Menangkap Ikan di Rumpon Fakfak Jaya

Milik PT Budiono Lie - Bitung @

Foto Kiri@ atau Pelampung yang Putus di Bawa Ke Dermaga Perikanan
Ty

anan Pemberat Rumpon Milik PT Ocean Mitramas — Jakarta
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Foto Hasil Tangkapan dan Alat Tangkap Pancing KM Kharisrha Talaut-16

Foto Hasil Tangkapan dan Alat Tangkap Pancing KM Jala 06
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Foto Muatan Batu sebagai Alat Bantu Periangkapan pada KM Kharisma Talaut-16

Foto Batu sebagai Alat Bantu Penangkapan pada KM Jala 06

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Data Estimasi Kerugian Akibat Kapal Pumpboat Illegal
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HARI MUATAN HARGA
NO NAMA KAPAL NILAI KETERANGAN

TANGKAP | Eor kg (kg) | KERUGIAN
1 | KM. ORA ET LABORA 1 1 (Tuna) 30 25.000 750.000 | 29.075.000/22 = Rp 1.321.591/hari
2 | KM. KHARISMA TALAUT -16 1 1 (Tuna) | 35 25.000 875.000

2
Marlin) | 0 | 20000)|  1.200.000 | Rp 1.321.591 X 365 hari
3 | KM. JALA 06 20 35 (Tuna) | 1,050 }» “25.000 | 26.250.000 | Rp 482.380.681,82 per tahun
JUMLAH 22 39 1,175 29.075.000
EstimasigK erusdkan Dasar Perairan
JUMLAH LLUAS BATU ESTIMASI KERUSAKAN DASAR PERAIRAN
NO NAMA KAPAL BATU
(Butir) : . R
diaieer,) Luas Lingkaran = JIr per kapal (dlm 1 trip) per tahun
ratarata | (] =3.14) r = 4cm
KM Kharisma Talaut 16 4250 8 cm 3.14x (4)*x 4250 = 213,520 cm2 | 3,58713 m2/2 kapal = 1 trip = 20 hari
KM Jala 06 2890 8 cm 3.14 x (4)* x 2890 = 145,193.6 cm2 | 1,79357 m2 per kapal 365/20 = 18,25 trip
18,25 x1,79357=32,733
m2
JUMLAH 7.140 3,58713 m2 32,733 m2 per kapal/ tahun
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DAFTAR KUISIONER
Direktorat, Kepala Pangkalan dan Staf Pengawasan Perikanan

1. Bagaimanakah menentukan strategi operasi pengawasan sumberdaya
kelautan dan perikanan di laut?

2. Bagaimanakah mengevaluasi strategi operasi pengawasan yang dilakukan
oleh kapal pengawas?

3. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi strategi operasi pengawasan
perikanan yang dilakukan oleh kapal pengawas?

4. Apakah masalah yang dihadapi dalam kegiatan operasi pengawasan
perikanan di laut ?

5. Bagaimanakah pengembangan strategi operasi pengawasap,perikanan yang
akan datang?

6. Apakah strategi operasi yang dijalankan sekarang “efektif ? kalau tidak
mengapa?

7. Apakah misi dari kegiatan operasi kapal pegawas?

8. Apakah tujuan dilaksanakan kegiatan opérasi=pengawasan perikanan dilaut
oleh kapal pengawas?

9. Bagaimanakah hubungan kegiatan Kapalvpengawas dengan kegiatan kapal
patroli lainnya dilaut?

10. Bagaimana strategi pengamanar-p€rheriksaan dilaut?

11. Bagaimana strategi penguatan, dugaan tindak pidana perikanan?

12. Bagaimana strategi mencégah penolakan dari tersangka?

13. Bagaimana strategi pencégahan kaburnya tersangka?

14. Bagaimana strategi.ni¢hangani adanya kenakalan oknum petugas hukum?

15. Bagaimana hubufigan-kapal pengawas dengan kegiatan BAKORKAMLA?

16. Berapa kapal perigawas yang layak dan tidak layak operasi di wilayah ZEE?

17. Bagaimankah,strdtgei alternatif terbaik pengawasan perikanan dilaut?

18. Bagaimara strategi pengawasan dengan kelompok pengawas masyarakat
(POKW-ASMAS)?

19. Bagaimanakah koordinasi antara kapal pengawas dengan unsur pengawasan
lainnya?

Nelayan dan Pengusaha

[a—

Apakah kegiatan kapal pengawas mengganggu aktivitas di laut?
2. Apakah merasa dirugikan dengan adanya kapal-kapal illegal fishing yang
melakukan penangkapan di rumpon?

3. Apakah rumpon anda diganggu oleh kapal ikan lain?

4. Apa kendala yang dihadapi dalam usaha penangkapan dengan menanam rumpon?

5. Bagaimankah penanganan illegal fishing yang anda inginkan dari kapal
pengawas?

6. Apakah kapal-kapal ikan dari Philipina sering anda jumpai?
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7. Apakah kapal-kapal ikan dari Philipina mengganggu kegiatan anda?

8. Bagaimanakah masalah yang anda hadapi dalam mengoperasikan kapal dengan
unsur perizinan?

9. Apakah kapal Pumpboat atau Purse Seine yang melakukan illegal fishing dari
Philipina?
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Kepada

Yth Bapak/Ibu/Sdra/i

Dengan hormat,

Sehubungan dengan kegiatan pembuatan Tesis yang berjudul “ Strategi Operasi
Pengawasan Terhadap Illegal Fishing berdasarkan Posisi Rumpon”, kegiatan operasi ini
dianalisis menggunakan metode SWOT (Strength/Kekuatan, Weakness/Kelemahan,
Opportunity/Peluang, Threat/Ancaman) yaitu membandingkan unsur peluang dan
ancaman merupakan pengaruh diluar (Ekternal Factor Efek/EFE) instansi/Kapal
Pengawas. Peluang dari kegiatan operasi kapal pengawas memupakan faktor yang
mendukung kegiatan operasi dari lingkungan masyarakat perikanan dan ancaman dari
kegiatan operasi kapal pengawas merupakan faktor yang“menghambat kegiatan operasi
dari lingkungan masyarakat perikanan. Kekuatan dan_ kelémahan merupakan pengaruh
didalam instansi atau Kapal Pengawas (Interpal/ractor Efek). Kekuatan dari kapal
pengawas yaitu kemampuan teknis dalam_melaksanakan operasi dan kelemahan dari
kapal pengawas yaitu kekurangan teknis_ataw kendala operasi yang dimiliki oleh kapal
pengawas. Penilaian Bobot untuk fakter yang mempengaruhi strategis operasi dan Rating
untuk faktor yang mempengatuhi “kapal. Mengingat hal tersebut mohon kesedian
Bapak/Ibu/Sdra/i memberikan/penilaian data variabel unsur peluang, ancaman, kekuatan

dan kelemahan pada kuisignet terlampir.

Atas perhatian, kesediaan dan bantuannya saya mengucapkan terimaksih.

Hormat

Asep Supriadi
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DAFTAR ISIAN UNTUK RATING DARI MATRIK EFE DAN IFE

Responden e e

Pilihan jawaban beri tanda ( V )

A. RATIN Internal Faktor Efek (IFE) 4 3 2 1
KEKUATAN

1 | Kecepatan kapal maksimum 18 knots

2 | Daya tahan kapal dilaut selama 4 hari

3 | Jangkauan deteksi radar ARPA sejauh 120 NM
4 | Personel background pendidikan perikanan

5 | Kapal dilengkapi senjata api

KELEMAHAN

1 | Keterbatasan operasi saat cuaca ekstrim/buruk
2 | Alokasi dan tempat bahan bakar terbatas

3 | Radar ARPA yang dimiliki hanya 1 buah

4 | Personil PPNS dikapal hanya 1 orang

5 | Senjata yang dimiliki 4 pucuk

B. RATING Ekternal Faktor Efek’{EFE)

Peluang

1

Memberikan rasa aman untuk n¢layan lokal

Terbina sistem pengawasafrberbasis masyarakat nelayan

Banyak informasi tefitafig, Illegal fishing di rumpon

Pengendalian sumberdaya kelautan dan perikanan

DN =W

Dukungan masyarakat nelayan terhadap kapal pengawas

Ancaman

Dinilai mengganggu kegiatan penangkapan

Informasi operasi pengawasan bocor

Informasi keberadaan rumpon tidak akurat

Cuaca buruk secara tiba-tiba

1
2
3
4
5

Mafia illegal fishing

Keterangan :

e

Rating 4 = Sangat Kuat =(SK)
Rating 3 = Kuat =(K)

Rating 2 = Lemah =(L)

Rating 1 = Sangat lemah =(SL)
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DAFTAR ISISAN UNTUK WEIGHT (BOBOT) DARI MATRIK EFE DAN IFE

Responden : ......cccoevvieniieniiiiieiieie e,
Pendidikan terakhir :..................oo UMUE 2 o,
Pilihan jawaban beri tanda ( V )
A. RATIN Internal Faktor Efek (IFE) 0.20 | 0.15 | 0.10 | 0.05 | 0.00
Kekuatan

Kecepatan kapal maksimum 18 knots

Daya tahan kapal dilaut selama 4 hari

Personel background pendidikan perikanan

1
2
3 | Jangkauan deteksi radar ARPA sejauh 120 NM
4
5

Kapal dilengkapi senjata api

KELEMAHAN

Keterbatasan operasi saat cuaca ekstrim/buruk

Alokasi dan tempat bahan bakar terbatas

Personil PPNS dikapal hanya 1 orang

1
2
3 | Radar ARPA yang dimiliki hanya 1 buah
4
5

Senjata yang dimiliki 4 pucuk

B. RATING Ekternal Faktor Efek (EFE)

Peluang

1 | Memberikan rasa aman untuk fielayan lokal

2 | Terbina sistem pengawasan’berbasis masyarakat
nelayan

3 | Banyak informasi tentang illegal fishing di rumpon

4 | Pengendalian sumberdaya kelautan dan perikanan

5 | Dukungan masyardkat nelayan terhadap kapal
pengawas

Ancaman

Dinilai mengganggu kegiatan penangkapan

Informasi operasi pengawasan bocor

Cuaca buruk secara tiba-tiba

1
2
3 | Informasi keberadaan rumpon tidak akurat
4
5

Mafia illegal fishing

Keterangan :

1. Bobot 0.20 = Sangat kuat (SK)

2. Bobot 0.15 = Kuat (K)

3. Bobot 0.10 = Cukup (C)

4. Bobot 0.05 = Rendah (R)

5. Bobot 0.00 = Tidak ada pengaruh (TP)
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Pilihan jawaban beri tanda ( V )

Faktor Eksternal BOBOT RATING

PELUANG (Opportunity/O) 0.20]0.15/0.10|0.05| 4 | 3| 2 1

O1. Menjalin komunikasi dan
jaringan informasi dengan
nelayan untuk pengawasan
perikanan

02. Mengadakan operasi pengawasan
bersama melalui Bakorkamla atau
gabungan

O3. Menjalin hubungan kerjasama
dengan satker pengawasan dan
pelabuhan perikanan serta nelayan
dan pengusaha untuk memudahkan
operasi

ANCAMAN (THREATS/T)

T1.Konflik kewenangan dan kekuasaan

T2. Backing usaha illegal perikanan

Rating Bobot
4 | 3|2 |1 (020/|0.15|0.10]|0.05

Faktor Internal

KEKUATAN (STRENGTH/S)

S1. Kapal pengawas stbanyak 25
buah
S2. Pengadilan Perikanan 5 tempat

S3. Undang — Undang Perikanan

KELEMAHAN (WEAKNES/W)
W1. Kondisi teknis kapal terbatas

W2. Sistem komunikasi belum
efektif

Keterangan :

Rating 4 = Sangat Kuat L, e enenas 2010
Rating 3 = Kuat

Rating 2 = Lemah Responden

Rating 1 = Sangat lemah

R N
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Pertimbangan Penilaian berdasarkan hasil rapat staf operasi dari pertimbangan strategis dan memperhatikan hasil pengisian

kusioner responden yang bersifat subjektif.

A. Faktor Eksternal NILAI
- PERTIMBANGAN BOBOT NILAI BOBOT | NILAI | TERHITU
PELUANG (Opportunity /O) NG
O1. Memberikan rasa aman untuk nelayan lokal Kapal diad hoc/Jumlah kapal diperiksa di laut¥Maluku 3/27 0,11 4 0,44
02. Terbina sistem pengawasan berbasis masyarakat nelayan Jumlah rumpon/27 kapal 1kan_ diperiksa di gt Myluku 7/30 0,23 3 0,70
+ 3 kapal diad hoc
03. Banyak informasi tentang illegal fishing di rumpon Jumlah kapal illegal/Jumlah kapal diperiksas/di rumpon 3/24 0,13 3 0,38
O4. Pengendalian sumberdaya kelautan dan perikanan Jumlah kapal ilegal) umﬁzllfliial yage Uiperiksa di laut 3/29 0,10 4 0,41
0O5. Dukungan masyarakat nelayan terhadap kegiatan operasi Jumlah kapal yang melaliikariopérasi/jumlah kapal
N 1/30 0,03 4 0,13
kapal pengawas diperiksa
ANCAMAN (Threats /T)
T1. Dinilai mengganggu kegiatan nelayan Jumlah kapal komplam/l\)[zinulkallll kapal diperiksa di laut 0/27 0,00 1 0,00
Jumlali rumpon diperiksa- jumlah rumpon yang
T2. Informasi operasi pengawasan bocor terdapatiilegal’/ Jumlah kapal yang diperiksa di laut 4/29 0,14 2 0,28
Maluku
T3. Informasi keberadaan rumpon tidak akurat Juinlahstimpon yang dilakukan kegiatanjumlah titik |5, 0,12 3 0,35
rumpon pada gambar posisi rumpon
T4. Cuaca buruk secara tiba-tiba Jumlah kapal diperiksa/jumlah jam layar yang 29240 | 0,12 2 0,24
ditentukan
T5. Adanya mafia illegal fishing 2 =oknum PNS dan Non PNS /(188jam/24jam="7.83 |, g3 o 0,02 1 0,02
hari x 12 jam layar)
Jumlah 1,00 2,96
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B. Faktor Internal PERTIMBANGAN BOBOT NILAI BOBOT | NILAI TERNI-: II_"I'ALIJNG
KEKUATAN (Strength /S)
S1. Kecepatan kapal maksimal 18 knots kec. pump boat/kec. KP Hiu Macan 006 5/18 0,28 3 0,83
S2. Daya tahan kapal dilaut 4 hari (4 hari x10 jam) /(24 hari x 10 jam) 40/240 0,17 4 0,67
S3. Jangkauan deteksi radar ARPA sejauh 120 NM Pandangan mata 6 NM/Jangkauan radas 6/120 0,05 4 0,20
S4. Personel background berpendidikan Perikanan illegal fishing/ Jumlah awak 3/20 0,15 3 0,45
S5. Kapal dilengkapi senjata api Kapal Pengawas/27 kapal ikdn diperiksa 1/27 0,04 3 0,11
KELEMAHAN (Weakness/W)
W1. Keterbatasan operasi saat cuaca ekstrim atau buruk penentuan operasi selaﬁ]; ; I'hari/ hari operasi 24 1/24 0,04 2 0,08
W2. Alokasi dan tempat bahan bakar ditentukan dan dibatasi jumlah riksa/ jam ops 30/188 0,16 1 0,16
W3. Radar ARPA yang dimiliki hanya 1 buah Bama operasi radar/ jam ops 12/188 0,06 2 0,13
W4. Personil sebagai PPNS Perikanan hanya 1 orang PPNS/30 kapal diperiksa 1/30 0,03 2 0,07
WS5. Senjata yang dimiliki 4 pucuk 4 org senjata/188 jam ops 4/188 0,02 2 0,04
Jumlah 1,00 2,74
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Faktor Eksternal )
- PERTIMBANGAN PENILATAN Bobot | Rating | Skor Komentar
PELUANG (Opportunity/O)
O1. Menjalin komunikasi dan jaringan
informasi dengan nelayan untuk S1 alternatif/jumlah skor 0,2511 | 0,25 4 1,00
pengawasan perikanan
02. Mengadakan operasi pengawasan bersama cp
melalui BAKORKAMLA atau gabungan S2 alternatif/jumlah skor 0,2267 | 0,23 3 0,69
0O3. Menjalin hubungan kerjasama dengan satker
pengawasan dan pelabuhan perikanan serta | g3 o ipiumlah skof 0,1556 | 0,16 3 0,48
nelayan dan pengusaha untuk memudahkan
operasi
2,17
ANCAMAN (THREATS/T)
T1.Konflik kewenangan dan kekuasaan (02 altérpatitfbobot S2 alternatif) + bobot T5 | 0,1327 | 0,13 3 0,39
. . . (O2halternatif/bobot S2 alternatif) + (O3
T2. Backing usaha illegal perikanan alternatif/bobot S3 alternatif) 0,2270 | 0,23 3 0,69
1,00 1,08

Keterangan Pertimbangan :

1. Bobot penilaian pada O1 alternatif dengan pertimbangan bahwa menjalin komunikasi dan jaringan informasi dengan nelayan

untuk pengawasan tidak terlepas dari strategi kegiatan operasi pengawasan perikanan di laut yang dilakukan oleh kapal

pengawas sehingga peluangnya membandingkan skor strategi alternative S1 dengan jumlah skor strategi alternatif. Ratingnya

dinilai 4 dikarenakan nelayan sebagai kelompok pengawas masyarkat menjadi intelejen illegal fishing.
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2. Bobot penilaian O2 alternatif dengan pertimbangan bahwa operasi bersama melalui BAKORKAMLA atau gabungan tidak
terlepas dari strategi operasi kapal pengawas yang ditugaskan sebagai unsur pendukung kegiatan operasi BAKORKAMLA,
sehingga peluangnya membandingkan skor strategi alternatif S2 dengan jumlah sKor strategi alternatif. Rating dinilai 3
dikarenakan kegiatan BAKORKAMLA ditugaskan hanya beberapa kapal perigawas saja namun hal ini dijadikan sebagai
koordinasi antara penegak hukum di laut.

3. Bobot penilaian O3 alternatif dengan pertimbangan bahwa menjalin hubufigan kerjasama dengan satker pengawasan dan pelabuhan
perikanan serta nelayan dan pengusaha untuk memudahkan operasi merupakan sebuah teknis operasi yang melibatkan unsur perikanan
terkait sehingga peluangnya membandingkan skor strategi alternatif S3 dengan jumlah skor stratgei alternatif. Rating dinilai 3 dikarenakan
tidak semua kegiatan operasi kapal pengawas dikoordinasikan dengan’unsur terkait hal ini dilakukan sebagai penyimpanan rahasia operasi

4. Bobot penilaian Tlalternatif dengan pertimbangan bahwa konflik kewenangan dan kekuasaan merupakan masalah keegoan oknum
penegak hukum di laut dan penyelesaian permaSalaban ini mudah diselesaikan dengan adanya penanganan koordinasi dari
BAKORKAMLA, masalah undang- undang perikanan”merupakan kewenangan TNI AL dan Polisi Perairan dalam penyidikan kasus
perikanan selain PPNS Perikanan. Penilaiannya boboetnya peluang alternatif O2 dibagi dengan strategi alaternatif S2 ditambah ancaman T5
pada faktor eksternal. Rating penilaian 3<dikarenakan penanganan kapal tangkapan oleh kapal pengawas langsung dilaporkan ke Direktur
Kapal Pengawas melalui telepon satelit.

5. Bobot penilaian T2 alterntif dengan‘pertimbangan bahwa Backing usaha illegal perikanan dapat dilakukan oleh oknum penegak hukum
atau pun unsur perikanan terkait sehingga penilaiannya (O2 alternatif/bobot S2 alternatif) + (O3 alternatif/bobot S3 alternatif). Rating
penilaian 3 karenakan berkas perkara setiap kapal tangkapan ditembuskan kepada Direktur Penanganan Pelanggaran Ditjen PSDKP
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Faktor Internal PERTIMBANGAN PENILATAN Bobot | Rating | Skor | Komentar
KEKUATAN (STRENGTHY/S)
1. Kapal k2 h i
S1. Kapal pengawas sebanyak 25 bua Kapal Pengawas Operasi ZEE/Jumlah Kapal 205 | 028 3 0.84 | Operasi ZEE
Pengawas
S2. Pengadilan Perikanan 5 tempat Lokasi Bitung/ Lima Lokasi 1’5 | 0,20 3 0,60 Lokasi
. — Perik: - i
S3. Undang — Undang Perikanan Undang-Undang Per1kangn/5 bua}h Peraturan 5 0.20 4 0.80 | Perundangan
Perundangan bagi kapal ikan:
2,24
KELEMAHAN (WEAKNES/W)
1. Kondisi teknis kapal terbat isi i 1
W1. Kondisi teknis kapal terbatas 3 kapal kondisi teknis terbatas/jimlah kapal 325 | 0,12 ) 0.24 Teknis
pengawas
2. Sistem ki ikasi bel fektif 1 inasi
W2. Sistem komunikasi belum efekti Kapal PengaWas/S Jalgr koordinasi s | 020 1 020 | Komunikasi
inforriasi
1,00 0,44

Keterangan pertimbangan penilaian :

1. Bobot penilaian pada S1 alternatifsdéngan pertimbangan bahwa kapal pengawas yang memiliki kemampuan optimal
untuk beroperasi di ZEE sebanyadk_Abuah kapal yang terdiri dari : KP Hiu Macan Tutul 001, KP Hiu Macan 001, KP Hiu
Macan 002, KP Hiu Macan @03, KP Hiu Macan 004, KP Hiu Macan 005, KP Hiu Macan 006, maka bobot diperoleh =

7/25=0,28

2. Bobot penilaian pada S2 alterntif dengan pertimbangan bahwa di wilayah laut Maluku, laut Seram dan laut Sulawesi yang
terpusat pengadilan perikanan di kota Bitung provinsi Sulawesi Utara. Untuk mendukung suatu kasus perikanan pada
lakosi kejadian maka salah satu hakim Ad hoc dari lima lokasi tersebut akan membantu penanganan kasus perikanan di
suatu daerah. Bobot penilaian diperoleh = 1/5 = 0,20

3. Bobot penilaian pada S3 alternatif dengan pertimbangan bahwa peraturan perundang-undangan yang mengatur kegiatan
kapal perikanan sebanyak 5 buah yaitu terdiri dari: Undang-Undang Pelayaran, Undang-Undang Imigrasi, Undang-
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Undang Bea Cukai, Undang-Undang Lingkungan Hidup dan Undang-Undang Perikanan. Bobot penilaian diperoleh = 1/5
=0,20

4. Bobot penilaian pada W1 alternatif dengan pertimbangan bahwa kapal pengawas yang memiliki kemampuan teknis
terbatas yaitu : KP Takalamongan dan KP Padaido dianggap kemampuan teknis terbatas karena kondisi mesin yang
masih dalam perbaikan. KP Catamaran dianggap kemampuan teknis terbatas kanena tidak memiliki ruang akomodasi
yang layak bagi awak kapal. Bobot penilaian diperoleh = 3/25 = 0,12

5. Bobot penilaian pada W2 alternatif dengan perimbangan bahwa kapal pengawas harus dapat melakukan komunikasi
dengan baik antara kapal pengawas, PUSDAL (Pusat Pengendali Kdpal);*Pangkalan Pengawasan SDKP, SATKER
(Satuan Kerja) Pengawasan daerah dan Pelabuhan Perikanan. Bobot pfiilaian diperoleh = 1/5 = 0,20

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41088.pdf

No Nama Responden Jabatan

1 | Martin Jeremias SH Nakhoda KP Hiu 010

2 | Hendra Wolah A.Md Nakhoda KP Hiu 002

3 | Albert E Saklil S.Pi Nakhoda KP Hiu Macan 004

4 | Fredo Melisa A.Pi Nakhoda KP Hiu Macan 002

5 | Sugio Nurofik SE Nakhoda KP Hiu Macan 003

6 | Rusmin Coneng S.St.Pi Nakhoda KP Hiu Macan Tutul 001
7 | Eko Priyono S.St.Pi Nakhoda KP Hiu 005

8 | Yusdi M anangin A.Md Mualim I KP Hiu Macan 003

9 | Mukani A,Md Mualim IT KP Hiu Macan 003

10 | M. Ardian Ari Wibowo A.Md | KKM KP Hiu 008

11 | Priyo Kurniawan A.Md Nakhoda KP Todak 002

12 | Jonly Yakob A,Md Nakhoda KP Padaido

13 | Irzal Kadir A.Md Nakhoda KP Todak 002

14 | Letkol.(P). Munir Abduh, SE | Koordinator SupervisiKapal Pengawas
15 | Piet J Musak S.Pi Supervisi Operasi Kapal Pengawas
16 | Turman Hardiyanto MMP Kasubdit Logops,Wil. Timur

17 | Ir. Rahman Arif, M.Si Kasubdit Fogops Wil.Barat

18 | Yulius Digul S, S.Pi, M.Si Kasi Lag, Wil .Barat

19 | Joni Junaidi, A.P1i, S.Pi Kasi'Operdsi Wil. Timur

20 | Muhadi SE Kasi Operasi Wil. Barat

21 | Frans Ohoirat S.Pi Keasi Log Wil. Timur

22 | Sugiono S.Pi, MM Staf Operasi Wil. Timur

23 | Eris Riswandi S.St.Pi Staf Operasi Wil. Timur

24 | M. Hartiwan M.A.L Staf Operasi Wil.Barat

25 | Mayor Laut Nus Sunadi Staf Operasi BAKORKAMLA
26 | Adam Ramang, S'Pi Kepala Satker PSDKP Ternate
27 | Bayu S, S.St.Pi Staf Pengawasan SDKP Ternate
28 | Joko Supriyanto, MM Kepala Pangkalan PSDKP Bitung
29 | Hariyadi'S.Ri Kepala Satker PSDKP Timika

30 | Ir. Sahala Tampobolon Kepala Satker PSDKP Sorong
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Data Realisasi Hasil Operasi dengan Standar Operasi

HARI STANDAR JUMLAH KAPAL JUMLAH
KE TGL PERIKSA | DIPERIKSA | DIADHOC | pepiksA
KAPAL KIl | KIA | Kl | KIA
1 01 Okt 10 1 0 0 0 0 0
2 2 Okt 10 1 0
3 3 Okt 10 1 0
4 4 Okt 10 1 0
5 5 Okt 10 1 3 1 4
6 6 Okt 10 1 0
7 7 Okt 10 1 12 12
8 8 Okt 10 1 0
9 9 Okt 10 1 0
10 10 Okt 10 1 6 6
11 11 Okt 10 1 0
12 12 Okt 10 1 0
13 13 Okt 10 1 0
14 14 Okt 10 1 1
15 15 Okt 10 1 1 6
16 16 Okt 10 1 0
17 17 Okt 10 1 0
18 18 Okt 10 1 0
19 19 Okt 10 1 0
20 20,0kt 10 1 0
21 13-Nop 12 1 0
22 14 Nop 12 1 1 1
23 15 Nop 12 1 0
24 16 Nop 12 1 0
JUMLAH KAPAL 24 27 | 0 | O 3 30
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Data Evaluasi Strategi Operasi Rumpon dan Strategi Operasi Informasi dengan Standar Operasi

STATEGI | STANDAR | “STRATEGI
RUMPON OPS INFORMASI
BBM (KL) 76,36 102,00 99,39
Periksa Kapal Perikanan 29 20 18
STATEGI STANDAR
A RUMPON OPERASI SELISIH PENCAPAIAN KETERANGAN SEI:;SIH
a b c=ab d=a/b ?
Periksa Kapal Perikanan 29 20 9 145,00% 45,00%
BBM (KL) 76,36 102,00 25,64 74,86% Penyerapan anggaran 74.86% dari standar operasi -25,14%
B STRATEGI STANDAR
INFORMASI OPERAS!
a h c=a-b d=a/b
Periksa Kapal Perikanan 18 20 -2 90,00% -10,00%
BBM (KL) 99,39 102,00 -2,61 97,44% Penyerapan anggaran 97,44% dari standar operasi -2,56%
STATEGI STRATEGI
C RUMPON INFORMASI
a b c=ab d=a/b
Periksa Kapal Perikanan 29 18 11 161,11% 61,11%
BBM (KL) 76,36 99,39 -23,03 76,82% BBM lebih hemat 23,18% dari strategi informasi -23,18%
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Foto Rumpon di Daerah Perairan Bitung Provinsi Sulawesi Utara

Foto Rumpon di Daerali Perairan Selat Obi, Bacan Provinsi Maluku Utara

Foto Rumpon di Daerah Perairan Laut Maluku yang di Jadikan Sasaran Kapal
Pumpboat
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DATA TEKNIS KAPAL PENGAWAS PERIKANAN DIREKTORAT KAPAL PENGAWAS
Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan

Kementerian Kelautan dan Perikanan

PANJANG TINGGI SARAT MESIN
NO NAMA KAPAL SELURUH (BR;E\?)’;T_I /8) (HIGHT/ | (DRAFT/ ::’:;‘D MATERIAL INDUK
(LOA) H) T : DAYA
1 HIU MACAN TUTUL 001 42,50 m 7,00m 4,00 m 1,80 m not STEEL 2x2.500 HP
2 HIU MACAN 001 36,00 m 7,00m 3,35m 1,30 m not FRP 3x1100 HP
3 HIU MACAN 002 36,00 m 7,00m 3,35m 1,30 m not FRP 3x1100 HP
4 HIU MACAN 003 36,00 m 7,00m 3,75m 1,90 m not STEEL 3x1100 HP
5 HIU MACAN 004 36,00 m 7,00m 3,75m 1,90 i not STEEL 3x1100 HP
6 HIU MACAN 005 36,50 m 6,90 m 4,20 m 27155 not STEEL 2x2000 HP
7 HIU MACAN 006 36,50 m 6,90 m 4,20 m 2,40 m not STEEL 2x1875 HP
8 HIU 001 28,60 m 5,45m 343047 1,05m not FRP 2x750 HP
9 HIU 002 28,50 m 5,40 m 3)30m 1,15m not FRP 2x750 HP
10 | HIU 003 28,60 m 5,45 th 3,10m 1,05 m not FRP 2x770 HP
11 | HIU 004 28,50 m 5,40'm 3,10m 1,05 m not FRP 2x770 HP
12 | HIU 005 28,60.m 5,45m 3,10m 1,05 m not FRP 2x770 HP
13 | HIU 006 28,50 m 5,40 m 3,10m 1,06 m not FRP 2x770 HP
14 | HIU 007 28,50 m 5,40 m 3,10m 1,06 m not FRP 2x770 HP
15 | HIU 008 28,60 m 5,40 m 3,30m 1,05m not FRP 2x770 HP
16 | HIU 009 28,60 m 5,40 m 3,30m 1,15m not FRP 2x770 HP
17 | HIU 020 28,60 m 5,40 m 3,30m 1,15m not FRP 2x770 HP
18 | TAKALAMUNGAN 23,20m 6,20 m 2,63m 2,10 M not FRP 2X620 HP
19 | PADAIDO 23,20m 6,20 m 2,63 m 2,10 M not FRP 2X620 HP
20 | TODAK 001 18,00 m 4,40 m 2,37 m 0,95M not FRP 2x400 HP
21 | TODAK 002 18,00 m 4,40 m 2,37 m 0,95M not FRP 2x400 HP
22 | BARRACUDA 001 17,00 m 4,10 m 2,00m 1,37 m not FRP 350 HP
23 | BARRACUDA 002 17,00 m 4,10 m 2,00m 1,37 m not FRP 350 HP
24 | CATAMARAN 1212 11,4 m 4,60 m 1,9m 0,5m not FRP 2x300 HP
25 | AKARBAHAR 001 15,54 m 8,53m 2m 1,40 m L>wnot FRP 2x55 HP
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Tabel Jumlah Pemeriksaan Kapal Perikanan dan Pemakaian Bahan Bakar antara
Strategi Operasi dengan Rumpon, Standar Operasi dan Strategi Operasi dengan

Informasi

HAR PEMERIKSAAN KAPAL PERIKANAN HAR PEMAKA'(‘LI\(';:O?_‘:;:SN BAKAR

KE STATEGI STANDAR | STRATEGI KE STATEGI | STANDAR | STRATEGI
RUMPON OPERAS| | INFORMASI RUMPON | OPERASI | INFORMASI
1 2 3 1 2 3

1 0 1 0 1 0,54 5,10 0,54
2 0 1 0 2 0,54 5,10 0,54
3 0 1 0 3 0,54 5,40 8,28
4 0 1 0 4 0,54 510 9,46
5 4 1 1 5 5,48 5,10 9,81
6 0 1 0 6 146 5,10 4,13
7 12 1 0 7 7,86 5,10 0,54
8 0 1 0 8 0,54 5,10 0,54
9 0 1 4 9 0,54 5,10 4,27
10 6 1 8 10 10,50 5,10 7,86
11 0 1 0 11 7,79 5,10 0,54
12 0 1 0 12 7,96 5,10 10,63
13 0 1 0 13 0,54 5,10 1,18
14 1 1 0 14 8,78 5,10 0,54
15 6 1 0 15 9,78 5,10 9,95
16 0 1 0 16 3,77 5,10 6,47
17 0 1 3 17 0,54 5,10 10,91
18 0 1 2 18 0,54 5,10 7,22
19 0 1 0 19 0,54 5,10 5,44
20 0 1 0 20 7,57 5,10 0,54

SUM 29 20 18 SUM 76,35 102,00 99,39
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